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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt., Tuhan Yang

ejdio jeH ©

&

Maha Esa, atas segala limpahan rahmat, nikmat, taufik, dan hidayah-Nya,

S

hingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat serta

M

salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan alam Nabi Muhammad Saw.,
tﬁéserta keluarga, sahabat, dan seluruh umatnya yang setia mengikuti ajaran beliau

w
hingga akhir zaman.

-~

O Skripsi ini berjudul “Nilai-Nilai Ukhuwwah Islamiyah dalam Tafsir

Al-Misbah dan Implementasinya pada Tradisi Pacu Jalur di Kuantan

Q

§ingingi”, yang disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Agama (S.Ag) pada Program Studi limu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas
Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa proses penyusunan skripsi ini
tidaklah mudah. Berbagai kendala dan keterbatasan penulis hadapi, baik dari segi
waktu, kemampuan akademik, maupun dalam pengumpulan data. Namun
demikian, berkat bimbingan, bantuan, serta dukungan dari berbagai pihak, skripsi
ini akhirnya dapat diselesaikan. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis
ﬁfgin menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-

tihgginya kepada:

1. Rektor UIN Sultan Syarif Kasim Riau, Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti
MS, SE, M.Si, Ak beserta jajarannya yang telah memberikan kesempatan

kepada penulis untuk menyambung studi dan menerima ilmu di
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Universitas ini.
2. Dekan Fakultas Ushuluddin, Ibu Dr. Hj. Rina Rehayati, M. Ag. beserta

jajaran yang telah memberikan dorongan dan motivasi kepada seluruh

) A1

T
3 s

mahasiswa/i prodi lImu Al-Qur’an dan Tafsir..

w

Ketua Program Studi IImu Al-Qur’an dani Tafsir dan Sekretaris Prodi
IAT, Ibu Dr. Jani Arni,S. Th. I., M.Ag dan Bapak Lukmanul Hakim,
S.uUd., MIRKH, Ph.D yang telah memberikan bimbingan, arahan, serta

N TI1 ”"{.‘1-7“"C‘
BY] ",3@&. \G Uejing

UIISt

ey

N



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynuaq we|ep 1ul siin} eAley yninjes neje ueibeqges yeAuegiedwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

1VIH VXSNS NIN
o0}

‘nery eysng Nin Jelem buek uebuinuaday ueyibniaw yepn uedynbusd g

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘ueiode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘ueniisuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

:laquins ueyingaAuaw uep ueyjwiniuesuaw eduel 1ul sijn) eAley yninas neje ueibeqas dinBusw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuing e3did yeH

=/

BIY BYSNS NIN YI1w e1d1o YeH ©

"

AJISIdATU) dDTWE]S] d)e)§

jo

11 u‘,fo-? mcoc
JIIeAQ ue}Ng

|

J] UIISEY]

|

Nnel

kemudahan kepada penulis dalam berbagai urusan akademik yang
berkaitan dengan proses studi.

Bapak Dr. H. Masyhuri Putra, Lc., M.Ag. selaku pembimbing Akademik,
yang banyak memberikaan nasehat, kritik, dan saran serta motivasi kepada
penulis selama menjalankan pendidikan dari awal hingga akhir
perkuliahan.

Bapak Dr. H. Jamaluddin, M.Us. dan Ibu Dr. Jani Arni,S. Th. I., M.Ag
selaku Dosen Pembimbing, yang dengan penuh kesabaran telah
memberikan bimbingan, arahan, serta masukan, sekaligus kemudahan dan
kelancaran kepada penulis dalam proses penyusunan hingga penyelesaian
skripsi ini.

Seluruh dosen Fakultas Ushuluddin yang telah memberikan ilmu
pengetahuan, bimbingan, serta keteladanan kepada penulis sejak awal
hingga akhir masa perkuliahan, baik melalui proses pembelajaran di dalam
kelas maupun di luar kelas. Semoga ilmu yang telah diberikan menjadi
ilmu yang bermanfaat bagi penulis, dapat diamalkan dan disebarluaskan,
serta bernilai sebagai amal jariyah bagi kita semua.

Pertama dan yang paling utama, penulis menyampaikan rasa hormat dan
terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada kedua orang tua tercinta.
Kepada almarhum Ayah Erwan, penulis mengirim doa dan penghormatan
setinggi-tingginya atas segala kasih sayang, pengorbanan, dan keteladanan
yang telah beliau berikan semasa hidup. Nilai-nilai kehidupan serta doa-
doa beliau senantiasa menjadi cahaya dan kekuatan bagi penulis dalam
menempuh perjalanan pendidikan ini. Kepada Ibu Desriati, penulis
menyampaikan rasa terima kasih yang tulus atas cinta, kesabaran, serta
doa yang tiada henti yang senantiasa dilangitkan demi keberhasilan
penulis. Semoga Allah Swt. menerima segala amal kebaikan almarhum,
melapangkan kuburnya, menempatkannya di sisi terbaik di hadapan-Nya,
serta senantiasa melimpahkan kesehatan, perlindungan, dan keberkahan

kepada ibu tercinta dalam setiap langkah kehidupannya.
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8. Kakak-kakak tersayang, dr. Erfita Nandes dan Erna Nopianti, S.Farm.,

yang senantiasa hadir memberikan dukungan, semangat, perhatian, dan
kasih sayang kepada penulis dalam setiap proses penyelesaian tugas akhir
ini. Kebersamaan, nasihat yang tulus, serta doa-doa yang tak pernah
terputus menjadi kekuatan terbesar bagi penulis untuk tetap bertahan,
bangkit, dan melangkah hingga sampai pada titik ini. Semoga Allah Swt.
senantiasa melimpahkan kemudahan, keteguhan, dan keberkahan kepada
kita semua dalam menunaikan setiap amanah orang tua, serta menerima
seluruh ikhtiar ini sebagai wujud bakti, cinta, dan doa terbaik yang
senantiasa dipersembahkan untuk almarhum ayah tercinta.

Seluruh sahabat seperjuangan yang senantiasa hadir memberikan bantuan,
dukungan, serta semangat kepada penulis selama proses perkuliahan
hingga penyelesaian tugas akhir ini. Semoga segala kebaikan dan
kebersamaan tersebut dibalas oleh Allah Swt. dengan keberkahan dan

kemudahan dalam setiap langkah kehidupan.

Akhir kata, penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat

@jagi pengembangan khazanah keilmuan Al-Qur’an dan tafsir, serta menjadi

kontribusi kecil dalam upaya memahami dan mengaktualisasikan nilai-nilai Islam

@Iam kehidupan sosial dan budaya masyarakat. Semoga Allah Swt. senantiasa

rr’aemberlkan petunjuk dan keberkahan dalam setiap langkah kita. Aamiin ya

Rabbal ‘alamin.

-
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Pekanbaru, 28 Desember 2025

BAGAS NUR MAULANA
NIM. 12130210942




‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Ul sin} BAIEY yninjes neje uelbeges yefuegiadwew uep uejwnwnbusaw Buele|iq ‘g

AVId VISNS NIN
o0\

‘nery eysng Nin Jelem buek uebuinuaday ueyibniaw yepn uedynbusd g

‘yejesew nens uenefun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesiinuad ‘uenjeuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ynjun eAuey uedinbusd ‘e

:laquins ueyingaAuaw uep ueyjwiniuesuaw eduel 1ul sijn) eAley yninas neje ueibeqas dinBusw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3did yey

PEDOMAN TRANSLITERASI

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat

ejdioyeH @

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
gébudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
%;ahasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.

=~ A. Konsonan

w

2

— Arab Latin Arab Latin

e | A L Th

)]

- o B i3 Zh
Gl T ¢ ¢
< Ts 2 Gh
z J - F
@ H S Q
: Kh 4 K
2 D Jd L
J DZ e M
0 R 0 N
J z 3 w
o S J H
B Sy I3 X
= Sh ¢ Y
o= DI

nery wisfy jrredAg uejpng jo AJfSIafhTuy o1re|sf 23¢31S

B. Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan
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Bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

£ Vokal (a) panjang = A misalnya J& menjadi  gala
= Vokal (i) panjang =1 misalnya  Ji menjadi gila

—

1 e

Vokal (u) panjang =U  Misalnya = ©5° menjadi ddna

ghusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,

(13 l]

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat

diakhirnya. Begitu juga dengan suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

2 Diftong (aw) = ~— J#  menjadi gawlun

- Diftong (ay) =-- misalnya 22 menjadi khayrun

neiy

C. Ta’ Marbdthah (3)

Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat,
tetapi apabila ta’ marbithah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4wl 4Ll menjadi al-
risalah li al mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri
susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t
yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya 4 s, . menjadi fi
rahmatillah.

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di

e[S 2]

s

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah

-

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh

o)
=
=
=
=

a. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan....

-

nery wisey jireAg uejng jo A3rsid

b. Al-Bukhériy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan....

c. Masya Alléh kédna wa ma lam yasya’ lam yakun.

Vi
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ABSTRAK

E;enelltlan ini dilatarbelakangi oleh pentingnya upaya mengintegrasikan nilai-nilai
éi Qur’an dengan tradisi budaya lokal agar tetap relevan dalam kehidupan
masyarakat modern. Tradisi Pacu Jalur di Kabupaten Kuantan Singingi tidak
hanya berfungsi sebagai warisan budaya, tetapi juga merepresentasikan nilai-nilai
k;ebersamaan yang selaras dengan konsep ukhuwwah Islamiyah. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis konsep nilai-nilai ukhuwwah Islamiyah dalam
Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab serta mengkaji implementasinya dalam
tradisi Pacu Jalur. Kerangka teori yang digunakan meliputi konsep ukhuwwah
fﬁamiyah, pendekatan tafsir sosial-kontekstual Tafsir al-Misbah, serta pendekatan
Living Qur’an dalam Kajian budaya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan jenis penelitian lapangan (field research) yang diperkuat dengan studi
kepustakaan sebagai data pendukung. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi terhadap
praktik sosial masyarakat dalam pelaksanaan tradisi Pacu Jalur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai-nilai ukhuwwah Islamiyah dalam Tafsir al-Misbah,
seperti solidaritas, kerja sama, tolong-menolong, dan tanggung jawab kolektif,
terefleksi dalam dinamika Pacu Jalur melalui kekompakan tim, gotong royong,
dan persatuan masyarakat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa tradisi Pacu Jalur
berpotensi menjadi media aktualisasi nilai-nilai Al-Qur’an yang kontekstual dan
memperkuat kohesi sosial masyarakat.

Kata kunci: Ukhuwwah Islamiyah, Tafsir al-Misbah, Pacu Jalur, Living Qur’an,
Budaya Lokal
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= ABSTRACT

This research is motivated by the importance of integrating Qur’anic values with
focal cultural traditions in order to maintain their relevance within contemporary
society. The Pacu Jalur tradition in Kuantan Singingi Regency functions not only

a cultural heritage but also as a medium that embodies social cohesion aligned
with the concept of ukhuwwah Islamiyah. This study aims to analyze the values of
akhuwwah Islamiyah as interpreted in Tafsir al-Misbah by M. Quraish Shihab and
{0’ examine their implementation within the Pacu Jalur tradition. The theoretical
framework employs the concept of Islamic brotherhood, the socio-contextual
approach of Tafsir al-Misbah, and the Living Qur’an approach in cultural studies.
This research adopts a qualitative method with a library research design supported
by field data. Data were collected through literature review, documentation, and
ebservation of social practices within the Pacu Jalur tradition. The findings reveal
that the values of ukhuwwah Islamiyah in Tafsir al-Misbah such as solidarity,
cooperation, mutual assistance, and collective responsibility are manifested in the
Pacu Jalur tradition through teamwork, mutual cooperation, and communal unity.
This study concludes that the Pacu Jalur tradition has significant potential as a
medium for contextualizing Qur’anic values and strengthening social cohesion
within the community.

Keywords: Ukhuwwah Islamiyah, Tafsir al-Misbah, Pacu Jalur, Living Qur’an,
Local Culture
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BAB I
PENDAHULUAN
g,atar Belakang Masalah
3 Kebudayaan lokal merupakan warisan yang hidup dalam masyarakat dan

menjadi identitas yang membentuk tatanan sosial, nilai, interaksi antarindividu.
Dalam konteks Islam, budaya tidak dapat dipisahkan dari agam selama tidak ada

yang bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat. Islam memandang kebudayaan

ézebagai bagian dari sunatullah yang mencerminkan keragaman dan kreativitas

Er\lanusia.
f Salah satu ayat yang menjadi rujukan dalam pembahasan ini adalah QS.

Al-Hujurat ayat 13, dimana Allah SWT berfiman:
A X a1 Oy ciblad S Bk Siasy B 35 1s il G g A

8O 4 ;.il:&”\d& .'.‘.’.

“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia
di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Teliti. ™
en Ayat ini menegaskan bahwa keberagaman suku, bangsa, dan budaya

"E lah bagian dari kehendak Allah untuk menciptakan harmoni dan saling
mengenal antar sesama manusia. Budaya menjadi sarana interaksi yang dapat
mempererat ukhuwwah Islamiyah dalam masyarakat. Selama budaya tidak
bertentangan dengan syariat islam, maka Islam memandangnya sebagai salah satu
cara mengekpresikan keindahan dan kreativitas manusia.

W

- Pacu jalur adalah perlombaan dayung menggunakan jalur tradisional yang

@enjadi ciri khas daerah Kuantan Singingi yang sampai saat ini masih bertahan.
Event ini diselenggarakan setiap satu tahun sekali untuk memperingati Hari
Kemerdekaan Republik Indonesia. Jadi, event ini suatu agenda kegiatan dan

w

;:f ! Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan
M ushaf Al-Qur’an, 2012), QS. Al-Hujurat (49): 13.

=
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f;fhrtival yang menunjukkan dan merayakan dengan mengadakan perlombaan ini.
BZ_Iasyarakat Kuantan Singingi menjadikan pacu jalur ini sebagai simbol
T?gij"entitasnya yang memperkuat persatuan di tengah keberagaman. Nilai-nilai
ukhuwwah Islamiyah yang terwujud dalam tradisi ini juga berkontribusi pada
t_)_;firmonisnya hubungan sosial antar masyarakat. Selain itu, tradisi ini menjadikan
salah satu sarana edukasi yang menanamkan pentingnya kolaborasi dalam
[fgrbagai aspek kehidupan.

=

T Di balik keunikan dan keindahan tradisi ini, terdapat peran penting pacu
jﬁlur dalam membangun persatuan masyarakat menjadi momen bagi berbagai
E‘g‘pisan masyarakat untuk berkumpul, bekerja sama, dan merayakan bersama.
Fiamun, dalam realitas sosial, pelaksanaan pacu jalur tidak selalu mencerminkan
nilai-nilai islam secara utuh. Tantangan modernisasi, ini, individualisme, hingga
persaingan antardesa sering kali mengaburkan makna kebersamaan yang sejatinya
menjadi ruh dari tradisi ini. Oleh karena itu, diperluka upaya reinterpretasi dan
reaktualisasi nilai-nilai Al-Qur’an dalam tradisi pacu jalur agar tidak hanya
sebagai warisan budaya, tetapi juga menjadi media dakwah dan pembinaan sosial
keagamaan.

Dalam hal ini, Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab memberikan
Eéntribusi penting dalam memahami ukhuwwah Islamiyah. Penafsiran QS. At-
faubah ayat 71 menekankan pentingnya saling tolong-menolong, solidaritas
éiritara sesama muslim. Ini sangat relevan jika dikaitkan dengan semangat kolektif

&én kebersamaan dalam Pacu Jalur. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

° i

Sl S3aigs Kl e O3as Syl O3l (et U ety Sl O3kt

v wol” . Mo - LRy 2880 4 T ’ Tos .. 4| Zosof 5. % gy ohes.
i WS R A OB 8N Lk Crl3hs A O3y 35 O3%
ﬁ ”Orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka menjadi
penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh (berbuat) makruf dan
mencegah (berbuat) mungkar, menegakkan salat, menunaikan zakat, dan taat
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kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi rahmat oleh Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana ".*
= Dalam tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab, ukhuwwah Islamiyah

éirmaknai sebagai relasi sosial antarindividu muslim didasarkan pada semangat
felong menolong, kasih sayang, dan tanggung jawab sosial. Tafsir ini tidak hanya
rﬁenjelaskan makna ayat secara tekstual, tetapi juga menekankan penerapannya
d}lam kehidupan nyata, sejalan dengan menempatkan Al-Qur’an sebagai
Eetunjuk hidup yang aktual dan dinamis.

:_ Ayat ini juga menunjukkan adanya persamaan antar laki-laki dan
ﬁ'}grempuan dalam menanggung beban syariat. Hal ini mengindikasikan bahwa
tgdak ada larangan bagi wanita untuk beraktivitas di luar rumah, termasuk dalam
haI bekerja, selama tetap sesuai dengan syariat.

Dalam Pacu Jalur, setiap individu dalam tim berperan sebagai awliya’
(penolong) bagi yang lain. Para pendayung harus saling membantu menjaga ritme,
kekompakan, dan keharmonisan gerakan mendayung. Jika satu pendayung lemah
atau kehilangan ritme, maka yang lain akan memberikan dukungan, baik secara
fisik maupun mental. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan satu tim
bergantung pada solidaritas dan bantuan dari seluruh anggota.

o0 Tradisi Pacu Jalur tidak hanya merepresentasikan budaya lokal masyarakat
guantan Singingi, tetapi juga menjadi ruang sosial tempat nilai-nilai Al-Qur’an
d%hidupi dan dipraktikkan dalam kehidupan kolektif masyarakat. Nilai-nilai
sepertl kebersamaan, kerja sama, tolong-menolong, dan persatuan yang tercermin
d_alam tradisi ini menunjukkan adanya aktualisasi nilai ukhuwwah Islamiyah
S;ebagen bagian dari fenomena Living Qur’ an.’

Oleh karena itu, penelitian ini tidak lagi memfokuskan kajian pada
tﬁfénafsiran teks Al-Qur’an semata, tetapi pada bagaimana nilai-nilai Al-Qur’an

tersebut hidup, dipahami, dan diwujudkan dalam praktik budaya masyarakat

TN
,!Eif}

IPAG Ul

2 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah
Rentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2012), QS. At-Taubah (9):71.

e % Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press,
2014), him. 65-70.

8|
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melalui tradisi Pacu Jalur, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih dalam
dengan mengangkat judul  “Nilai-Nilai Ukhuwwah Islamiyah Dan
Eénplementasinya Pada Tradisi Pacu Jalur Di Kuantan Singingi (Studi

Eiving Qur’an”

31|

<

Penegasan istilah
Ukhuwwah Islamiyyah

Kata “ukhuwwah” atau “ikhwah” adalah bentuk jamak dari kata “akh”

sNS KIT

yang dalam Kamus Arab-Indonesia sering diterjemahkan dengan saudara.
Maksudnya perasaan empati dan simpati antara dua orang atau lebih. Masing-
masmg pihak memiliki satu kondisi atau perasaan yang sama baik, baik suka
maupun duka, baik senang maupun susah. Jalinan perasaan itu menimbulkan
sikap timbal balik umtuk saling membantu bila pihak lain mengalami kesulitan,
dan sikap saling berbagi kesenangan bila mendapatkan kesenangan.

Ukhuwah Islamiyah ialah persaudaraan yang berlaku antar sesama umat
Islam atau persaudaraan yang diikat oleh akidah atau keimanan, tanpa
membedakan golongan. Sesama akidahnya sama (Laa ilaaha ilallah) maka itu
adalah saudara kita dan harus kita jalin dengan sebaik-baiknya. Umat islam ini
adalah saudara, dan wajib menjalin terus persaudaraan diantara sesama umat
[%“Iam, marilah yang saudara kita jadikan saudara dan janganlah saudara kita
éﬁiggap sebagai musuh, hanya karena masalah sepele kecil yang tidak berarti. Jika
Igita lakukan, akan terjadi permusuhan yang pada akhirnya dapat mengancam
ukhuwah Islamiyah yang melumpuhkan kerukunan dan keutuhan bangsa.”
2‘ lemg Qur’an
> Living Qur’an merupakan salah satu pendekatan dalam kajian Al-Qur’an
yang memfokuskan perhatian pada bagaimana Al-Qur’an hadir, dipahami, dan
d;respons dalam kehidupan nyata masyarakat. Pendekatan ini melihat Al-Qur’an

tlﬂak hanya sebagai teks suci yang dibaca dan ditafsirkan secara normatif, tetapi

...}

L

pab]

w: * Eva Iryani and Friscilla Wulan Tersta, "Ukhuwah Islamiyah Dan Perananan Masyarakat
Istam Dalam Mewujudkan Perdamaian: Studi Literatur”, Jurnal llmiah Universitas Batanghari
Jambi, Vol.19, No.2 (2019), him. 401.
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jfg_ga sebagai pedoman hidup yang nilai-nilainya dihayati dan diwujudkan dalam
p’:_erilaku sosial, tradisi, serta praktik budaya masyarakat.”

E} Dalam perspektif Living Qur’an, nilai-nilai Al-Qur’an dipahami sebagai
sesuatu yang hidup (living values), karena terus berinteraksi dengan realitas sosial
g_a_n budaya umat Islam. Interaksi tersebut melahirkan berbagai bentuk ekspresi
keagamaan, baik yang bersifat ritual maupun sosial-kultural. Dengan demikian,
ﬁving Qur’an tidak menempatkan penafsiran teks sebagai fokus utama,
melainkan menekankan pada proses internalisasi dan aktualisasi nilai-nilai Al-
é_ur’an dalam kehidupan sehari-hari.°

;’?“ Pacu Jalur

N Tradisi pacu jalur ini merupakan salah satu bentuk tradisi yang telah
lama dilestarikan oleh masyarakat Rantau Kuantan. Pacu jalur ini tidak hanya
sekadar adu kecepatan antara satu perahu dengan perahu yang lain, akan
tetapi juga merupakan tradisi yang telah berurat dan berakar di kalangan
masyarakat Rantau Kuantan, yang mentradisikan adat Rantau Kuantan itu.
Pacu jalur, yang masing-masing perahu dikemudikan sekitar 60 orang.’

4. Implementasi

‘ Secara etimologis, istilah implementasi berasal dari bahasa Inggris to
'éiplement yang berarti melaksanakan atau menerapkan. Dalam konteks ilmiah,
flilplementasi diartikan sebagai proses penerapan suatu kebijakan, program, atau
Iéégiatan agar dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Eﬂplementasi tidak hanya menyangkut tindakan pelaksanaan, tetapi juga

mencakup proses penyesuaian, koordinasi, serta evaluasi agar pelaksanaan suatu

1

Eebijakan atau program dapat mencapai hasil yang optimal.

-]

[ng Jo| A31¢

b > Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta:
Teras, 2007), him. 5-7.

:” ® M. Mansur, “Living Qur’an dalam Lintasan Sejarah Studi Al-Qur’an,” dalam Sahiron
(Sﬁryamsuddin (ed.), Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2007),
hlm. 15-18.

= " Edi Surianto Indra Putra, ‘Tradisi Pacu Jalur Masyarakat Rantau Kuantan (Studi Nilai-
Nilai Budaya Melayu Dalam Olahraga Tradisional Di Kabupaten Kuantan Singingi)’, Jurnal

Olahraga Indragiri (JOI), Vol.4, No.1 (2019), him. 32-33.
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Menurut Solichin Abdul Wahab, implementasi merupakan tindakan-

1dakan yang dilakukan oleh individu atau kelompok pemerintah maupun swasta

géng diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam keputusan
Kebijakan.®

Identifikasi Masalah
— Beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:

NS N

S

Q
=

neiy ey

1.

B

o

Tradisi Pacu Jalur merupakan warisan budaya masyarakat Kabupaten
Kuantan Singingi yang masih lestari dan melibatkan partisipasi kolektif
masyarakat, namun belum banyak dikaji dari perspektif nilai-nilai Al-
Qur’an melalui pendekatan Living Qur’an.

Dalam pelaksanaan tradisi Pacu Jalur terdapat berbagai praktik sosial
seperti kerja sama, kebersamaan, solidaritas, dan persatuan, yang diduga
mencerminkan  nilai-nilai  ukhuwwah Islamiyah, namun belum
diidentifikasi dan dianalisis secara sistematis.

Pemahaman masyarakat terhadap nilai-nilai ukhuwwah Islamiyah yang
terkandung dalam tradisi Pacu Jalur lebih banyak bersifat praksis dan
kultural, sehingga diperlukan kajian untuk menjelaskan hubungan antara
praktik budaya tersebut dengan nilai-nilai Al-Qur’an.

Implementasi nilai-nilai ukhuwwah Islamiyah dalam tradisi Pacu Jalur
mengalami dinamika seiring perubahan sosial, sehingga penting untuk
mengetahui bagaimana nilai-nilai tersebut dipertahankan, diaktualisasikan,
dan dimaknai oleh masyarakat.

Kajian mengenai tradisi Pacu Jalur selama ini cenderung difokuskan pada
aspek budaya dan pariwisata, sementara kajian yang menempatkannya

sebagai fenomena Living Qur’an masih relatif terbatas.

nery WisEY JrieAlg uejjng jo AJISIaAIU) dTWE][S] 3}€]S

8 Solichin Abdul Wahab, Analisis Kebijakan: Dari Formulasi ke Implementasi Kebijakan

Negara, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him. 65.
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atasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada kajian nilai-nilai ukhuwwah Islamiyah yang

dios

@rcermln dalam praktik sosial tradisi Pacu Jalur di Kabupaten Kuantan Singingi,
meliputi nilai kebersamaan, kerja sama, solidaritas, tolong-menolong, dan
ﬁérsatuan yang diwujudkan dalam proses persiapan, pelaksanaan, serta interaksi
sosial masyarakat yang terlibat di dalamnya. Fokus penelitian diarahkan pada
%pek sosial dan kultural tradisi Pacu Jalur sebagai fenomena Living Qur’an,
yakni bagaimana nilai-nilai Al-Qur’an dipahami, dihayati, dan diimplementasikan
dalam kehidupan masyarakat melalui tradisi tersebut. Oleh karena itu, penelitian
fgﬁ tidak mengkaji secara mendalam aspek teknis perlombaan, sejarah panjang
;écu Jalur, maupun dampak ekonomi dan pariwisata yang ditimbulkan. Kajian
tafsir Al-Qur’an dalam penelitian ini digunakan secara terbatas sebagai landasan
konseptual untuk memperkuat pemahaman terhadap nilai-nilai ukhuwwah
Islamiyah, tanpa melakukan analisis tekstual yang mendalam atau perbandingan
pendapat para mufasir. Selain itu, penelitian ini dibatasi pada subjek yang terlibat
langsung dalam tradisi Pacu Jalur, seperti pengurus jalur, pendayung, tokoh adat,

dan masyarakat pendukung di Kabupaten Kuantan Singingi.

E. Rumusan Masalah

Maka dari identifikasi masalah tersebut penulis mengambil dua permasalahan
ng di nilai sesuai dengan penelitian ini yang nantinya akan menjadi topik utama

%Liﬁ dje)

mbahasan didalam penelitian ini, diantara rumusan masalah penelitian ini

bagal berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan tradisi Pacu Jalur di Kabupaten Kuantan Singingi
dalam kehidupan sosial masyarakat?

2. Bagaimana implementasi nilai-nilai ukhuwwah Islamiyah dalam praktik
sosial masyarakat melalui tradisi Pacu Jalur ditinjau dari pendekatan

Living Qur’an?

jireAg uejng jo AJISIdATUNDIV
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L. Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Buepun-Buepun 1Bunpuljg e;_lci;:) NeH

4

= a Menganalisis nilai-nilai ukhuwwah Islamiyah dan implementasinya
i dalam tradisi Pacu Jalur di Kabupaten Kuantan Singingi melalui
= pendekatan Living Qur’an.

i b. Mengkaji relevansi nilai-nilai tersebut terhadap tradisi Pacu Jalur di
= Kabupaten Kuantan Singingi.

2. Manfaat penelitian

? Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis: Memberikan kontribusi pada khazanah keilmuan
tentang integritas nilai-nilai islam dengan budaya lokal.

b. Manfaat Praktis: Memberikan pemahaman kepada tokoh adat,
masyarakat, dan panitia pacu jalur dalam menginternalisasi nilai-nilai
keislamanan, terutama nilai ukhuwwah Islamiyah dalam kegiatan pacu

jalur.

G. Sistematika Penulisan
«>  Sistematika penulisan adalah gambaran atau garis besar yang bisa dikatakan
gébagai kerangka dari suatu penelitian yang dijelaskan dalam bentuk perbab.
Adapun sistematika penulisannya sebagai berikut:

BAB I: Pada bab pertama ini terdiri dari beberapa sub-bab, mulai dari latar
Iakang masalah, identifikasi masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan juga
istematika penulisan

BAB Il: Pada bab kedua ini terdiri dari beberapa sub-bab, yaitu Ukhuwwah
amlyah Implementasi, Nilai-Nilai, Pacu Jalur, Living Qur’an dan kajian yang
Slevan,

BAB I11: Pada bab ketiga terdiri dari beberapa sub-bab yaitu, jenis penelitian,

dekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan juga teknik

|ISIS data.

Nery wisey }i.‘%\‘L’-%EL’.}iiiﬁ"()z}!ffi.{&‘ A Forured
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© Hak _W_ bwm mi _._wA UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
_u.\l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. : 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A =4 .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB I1
KERANGKA TEORETIS

r
~

andasan Teori

| g7d1I

T Ukhuwwah Islamiyah

L.

a Pengertian Ukhuwwah Islamiyah

=

= Ukhuwwah Islamiyah merupakan salah satu konsep fundamental dalam

ajaran Islam yang menekankan prinsip persaudaraan, kebersamaan, dan solidaritas

n

g@tar sesama muslim. Secara etimologis, istilah ukhuwwah berasal dari kata
iéhasa Arab akh, yang berarti saudara atau ikatan persaudaraan. Dalam perspektif
tgrminologis, para ulama mendefinisikan Ukhuwwah Islamiyah sebagai hubungan
ﬁ?ersaudaraan yang dibangun atas dasar iman, tauhid, kepatuhan kepada Allah, dan
kesadaran sebagai bagian dari umat yang satu. Quraish Shihab menegaskan bahwa
ukhuwah bukan sekadar hubungan emosional, tetapi merupakan “ikatan spiritual
yang lahir dari kesatuan akidah dan tujuan hidup dalam memakmurkan bumi
sesuai perintah Allah.”

Konsep ukhuwah dalam Islam menempati posisi yang sangat strategis
karena terkait langsung dengan persoalan kemasyarakatan. Allah SWT secara
tggas menyebutkan pentingnya persaudaraan di dalam Al-Qur’an, khususnya
éialam surat Al-Hujurat ayat 10, yang menegaskan bahwa orang-orang beriman
@dalah bersaudara sehingga harus didamaikan apabila terjadi pertikaian antara
mereka Ayat ini tidak hanya memberikan landasan teologis, tetapi juga
@enegaskan aspek praksis bahwa ukhuwah Islamiyah menuntut tindakan nyata
lii?arupa penyelesaian konflik, komunikasi yang sehat, dan keterlibatan aktif dalam
r%_\enjaga harmonisasi sosial. Sebagaimana dijelaskan oleh Al-Munasier,
z_‘%persaudaraan dalam Islam merupakan instrumen penting dalam membangun

fatanan sosial yang berkeadilan dan berkeadaban.”*

1eAg uygiyng

% M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan
l:Imat (Bandung: Mizan, 1996), him. 265.

10 Fatchur Rahman Al-Munasier, Ukhuwah Islamiyah dan Rekonstruksi Masyarakat
danl Jurnal Dakwah dan Komunikasi, Vol. 8, No. 2, 2019, him. 112.

10
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Secara historis, prinsip ukhuwah telah dipraktikkan sejak masa Rasulullah

~~

SAW, terutama ketika beliau mempersaudarakan kaum Muhajirin dari Makkah

éiéngan kaum Anshar di Madinah. Peristiwa ini menjadi salah satu model
keberhasilan penerapan ukhuwah dalam membangun masyarakat baru yang multi-
etnis dan multi-kultural. Dalam konteks tersebut, ukhuwah meliputi kerja sama
ekonomi, dukungan moral, perlindungan sosial, dan penguatan identitas umat.
Eniilah yang kemudian menjadi basis dalam mengembangkan masyarakat Islam
yang inklusif, saling mendukung, dan tahan menghadapi konflik internal. Menurut
§urj annah, “ukhuwah yang dicontohkan Nabi merupakan tonggak integrasi sosial
;ang sangat hebat sehingga menjadi pondasi peradaban Islam awal.”

c Dalam perspektif kontemporer, ukhuwah memiliki beberapa komponen
utama yang harus diwujudkan agar tidak berhenti pada tataran teori. Pertama,
ukhuwah mensyaratkan adanya keadilan, yaitu memberikan hak dan kewajiban
kepada setiap individu secara proporsional tanpa mendiskriminasi latar belakang
sosial maupun kelompok. Kedua, ukhuwah menuntut sikap tolong-menolong
(ta’awun) dalam kebaikan, baik dalam urusan kemanusiaan, pendidikan, ekonomi,
maupun keagamaan. Ketiga, ukhuwah mengharuskan terpeliharanya kehormatan
meIaIU| larangan ghibah, fitnah, suudzon, dan sikap merendahkan orang lain.
P,Tln3|p ini berangkat dari QS. Al-Hujurat ayat 12 yang sangat populer dalam etika
SOSIa| Islam. Keempat, ukhuwah meliputi penguatan akhlak sosial seperti empati,
kerendahan hati, kejujuran, amanah, dan keterbukaan dalam bermusyawarah.™

5 Selain itu, ukhuwah memiliki tujuan jangka panjang dalam pembentukan
é:éradaban Islam. Salah satu tujuannya adalah membangun kesatuan umat (ummah

@ahidah) yang mampu menghadapi tantangan global. Zulkarnain berpendapat

Eahwa “persaudaraan umat Islam merupakan modal sosial (social capital) yang

s_fg.ngat besar apabila dikelola secara efektif dalam bidang pendidikan, ekonomi,
dan budaya.” Di tengah munculnya problem disintegrasi sosial, konflik antar

@Iompok, dan keretakan hubungan umat, ukhuwah Islamiyah menjadi instrumen

un

-
-

1 Abdul Karim Zaidan, Ushul Ad-Da 'wah, (Jakarta: Gema Insani, 2004), him. 173.

28|
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@Z&nting untuk mengembangkan budaya damai (peace building) dan rekonsiliasi

sosial.

r

Namun, penerapan ukhuwah tidak lepas dari tantangan. Perbedaan

1azhab, organisasi, orientasi pemikiran, dan kepentingan menjadi faktor yang

I|EE Bl

t;erpotenm melemahkan nilai ukhuwah. Oleh karena itu, diperlukan pendidikan
karakter berbasis nilai-nilai Islam yang menekankan sikap toleransi internal,

\

galog pemikiran, empati sosial, serta semangat silaturahmi. Menurut Azyumardi
Azra, “ukhuwah membutuhkan kedewasaan intelektual dan spiritual, bukan hanya
;}jogan untuk persatuan.” Dengan demikian, upaya membangun ukhuwah
l?s?Iamiyah harus dilakukan melalui pendekatan integratif yang melibatkan
%éluarga, lembaga pendidikan, organisasi keagamaan, dan komunitas sosial.*?
Secara keseluruhan, ukhuwah Islamiyah bukan hanya konsep normatif,
tetapi sekaligus strategi sosial untuk membangun masyarakat muslim yang Kkuat,
beradab, dan harmonis. la harus diwujudkan dalam sikap saling menghormati,
saling menolong, serta menghindari segala bentuk perpecahan. Ukhuwwah
Islamiyah pada hakikatnya merupakan jantung kehidupan bermasyarakat dalam
Islam. Jika ukhuwah terwujud dengan baik, maka akan tercipta stabilitas sosial,

solidaritas kemanusiaan, dan kemajuan peradaban umat.™

}€31S

s |

v

m Pembagian ukhuwwah Islamiyah

e[S}

= Secara umum, para ulama membagi Ukhuwwah Islamiyah menjadi beberapa
kategorl berdasarkan landasan teologis, konteks sosial, dan hubungan antar
%anusia. Pembagian ini bertujuan untuk memahami cakupan nilai persaudaraan
@élam Islam secara lebih komprehensif, sehingga dapat diimplementasikan dalam

ﬁ;:aktik kehidupan sehari-hari.

1eAg uglyng jo A

12 Azyumardi Azra, Islam Substansial: Agama dan Kemanusiaan dalam Perspektif Islam,
(:Iakarta Prenada Media, 2019), him. 121.

3 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu ‘i atas Pelbagai Persoalan
t(Bandung Mizan, 2007), him. 356358
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Ukhuwwah Diniyyah (Persaudaraan Seiman)
Ukhuwwah diniyyah adalah bentuk persaudaraan yang paling dasar dalam

dio ¥2H ©

@iam yaitu persaudaraan yang dibangun atas dasar iman dan keyakinan kepada
Allah SWT. Ukhuwwah ini terikat oleh akidah, syahadat, dan nilai-nilai tauhid
)'Za_ng dianut oleh seluruh muslim.

= Ukhuwwah diniyyah menuntut setiap muslim untuk saling menolong,
%kerja sama dalam kebaikan, dan menjauhi tindakan yang merusak hubungan
persaudaraan seperti ghibah, fitnah, dan permusuhan. Dalam konteks ini,
gasulullah SAW mempersaudarakan kaum Muhajirin dan Anshar sebagai model
Ayata pelaksanaan ukhuwah berbasis iman.

n P@

Menurut Zainuddin Hasyim, ukhuwah diniyyah berfungsi sebagai “ikat
pengikat batin yang menghubungkan umat Islam tanpa membedakan ras, bahasa,
atau asal-usul geografis.”**

2) Ukhuwwah Wathaniyyah (Persaudaraan Kebangsaan)

Ukhuwwah wathaniyyah adalah persaudaraan yang terbangun karena
kesamaan tanah air, kewarganegaraan, dan tanggung jawab untuk menciptakan
kehidupan berbangsa yang harmonis dan damai. Persaudaraan ini menekankan
pada sikap saling menghargai antar sesama warga negara, meskipun berbeda suku,

lgl]daya atau pandangan politik.

o

- Pada masa Rasulullah SAW, ukhuwwah wathaniyyah diwujudkan melalui
I%%agam Madinah, yaitu konstitusi pertama dalam sejarah Islam yang mengatur
P?ubungan antar kelompok di Madinah, baik yang beragama Islam maupun non-
@uslim. Konsep ini menegaskan bahwa umat Islam diperbolehkan menjalin
@bungan sosial dan politik dengan pihak lain selama tidak bertentangan dengan
ﬁ?rinsip tauhid.

;,“ Menurut Azyumardi Azra, ukhuwwah kebangsaan adalah “komitmen

Historis umat Islam dalam membangun peradaban bersama di atas prinsip toleransi
dan keadilan.”®

w
;:f 14 Zainuddin Hasyim, Membangun Ukhuwah Islamiyah dalam Masyarakat Plural, (Jakarta:
RajaGraflndo Persada, 2015), him. 38.
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33 Ukhuwwah Insaniyyah (Persaudaraan Kemanusiaan)

—
L2

_ Ukhuwwah insaniyyah merupakan persaudaraan yang didasari oleh
%samaan sebagai manusia ciptaan Allah SWT. Konsep ini menekankan bahwa
[slam mengakui semua manusia memiliki hak dasar yang harus dijaga, meskipun
fjdak seiman atau berbeda latar belakang budaya.
C Dalam QS. Al-Maidah: 32, Allah SWT menegaskan bahwa siapa yang
iembunuh satu jiwa seolah membunuh seluruh manusia, dan siapa yang
menyelamatkan satu jiwa seolah menyelamatkan seluruh manusia. Ayat ini
é\ienjadi dasar etis untuk membangun kerja sama kemanusiaan lintas agama dan
tg”m?:udaya.
c Menurut Yusuf Al-Qardhawi, ukhuwwah insaniyyah adalah “kerangka
etika universal Islam dalam menjalin hubungan yang damai dengan seluruh umat
manusia.”*®

Ukhuwwah ini juga penting dalam konteks dunia global modern, di mana
interaksi antar manusia semakin luas dan kompleks. Muslim dituntut untuk

mengedepankan sikap toleran, menghormati hak asasi, dan mencintai perdamaian.

4) Ukhuwwah Ijtima’iyyah (Persaudaraan Sosial)

\ i‘? Ukhuwwah ijtima’iyyah berkaitan dengan hubungan sosial, ekonomi, dan
Eudaya yang terjalin antar anggota masyarakat. Persaudaraan ini berlandaskan
é_r“insip saling membantu (za ‘@wun), gotong royong, serta tanggung jawab sosial
&Qam rangka menciptakan kehidupan masyarakat yang harmonis dan berkeadilan.
galam konteks ini, Islam memandang manusia sebagai makhluk sosial yang tidak
@iﬁpat hidup sendiri, sehingga setiap individu memiliki kewajiban moral untuk
tl{i?emperhatikan kepentingan bersama dan kesejahteraan sosial.

Ukhuwwah ijtima’iyyah menekankan bahwa relasi sosial dalam Islam

| th, ] 0

idak bersifat individualistik, melainkan kolektif dan berorientasi pada

LE

PAG U}

= %5 Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, (Jakarta: Paramadina, 1995), him.
345.

e '8 yusuf Al-Qardhawi, Figh al-Jihad: Dirasah Mugaranah li Ahkamihi wa Falsafatihi fi
Dhau’ al-Qur’an wa al-Sunnah, (Kairo: Maktabah Wahbah, 2009), him. 221.
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N

kémaslahatan umum. Quraish Shihab menjelaskan bahwa ajaran Al-Qur’an secara
Kgnsisten mendorong terbentuknya solidaritas sosial yang dilandasi oleh empati,
gépedulian, dan keadilan. Menurutnya, persaudaraan sosial merupakan
manifestasi dari keimanan yang diwujudkan dalam sikap peduli terhadap kondisi

sosial di sekitarnya, bukan hanya dalam praktik ibadah ritual.*’

-—

= Dengan demikian, ukhuwwah ijtima’iyyah merupakan bentuk konkret dari
i&ran Islam yang mengintegrasikan nilai keimanan dengan realitas sosial.
Persaudaraan ini menuntut keterlibatan aktif umat Islam dalam membangun
é\iasyarakat yang saling peduli, adil, dan berkeadaban. Tanpa ukhuwwah
fﬁima’iyyah, nilai-nilai Islam berisiko tereduksi hanya pada ranah individual,
gisldahal Islam hadir sebagai agama yang membawa misi sosial dan kemanusiaan
secara menyeluruh.

5) Ukhuwwah Fikriyyah (Persaudaraan Pemikiran)

Ukhuwwah fikriyyah adalah bentuk persaudaraan yang terbentuk atas
dasar kesamaan orientasi intelektual, kepedulian pemikiran, serta cita-cita
bersama dalam memahami dan menegakkan ajaran Islam. Persaudaraan ini
menekankan pentingnya dialog, musyawarah, dan sikap saling menghargai dalam
perbedaan pandangan keagamaan. Dalam konteks ini, perbedaan pemikiran tidak
(iipandang sebagai ancaman bagi persatuan umat, melainkan sebagai dinamika
l_nIeIektuaI yang memperkaya khazanah keilmuan Islam.

E Dalam sejarah Islam, perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam bidang
ﬁqh kalam, dan tafsir merupakan fenomena yang tidak terpisahkan dari
;g_erkembangan keilmuan Islam. Meskipun terdapat perbedaan metodologi dan
@simpulan hukum, para ulama tetap menjunjung tinggi prinsip ukhuwah dan

adab keilmuan. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan pemikiran tidak serta-

0 A

|
¥

s Alc up1InC
\§ UB}Ing

pak )

N "' M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu ‘i atas Pelbagai Persoalan
Umat (Bandung: Mizan, 2007), him. 364
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BH O

lerta melahirkan perpecahan, selama dilandasi oleh niat yang tulus untuk mencari
K_ebenaran dan kemaslahatan umat.*®

wEébih lanjut, ukhuwah fikriyyah memiliki peran strategis dalam menjaga
keseimbangan antara kebebasan berpikir dan persatuan umat. Tanpa ukhuwah
ﬁ'lkriyyah, perbedaan pemikiran berpotensi melahirkan sikap fanatisme, klaim
kebenaran tunggal, dan konflik internal yang melemahkan umat Islam.
ggebaliknya, dengan ukhuwah fikriyyah, perbedaan pandangan dapat diarahkan
menjadi dialog konstruktif yang mendorong pengembangan pemikiran Islam yang
E;\i_oderat, inklusif, dan responsif terhadap tantangan zaman.™

Py

< Dalam konteks kontemporer, ukhuwah fikriyyah sangat relevan diterapkan

()

dalam dunia pendidikan Islam, organisasi keagamaan, serta ruang-ruang diskursus
intelektual. Kompleksitas persoalan umat menuntut adanya keterbukaan
pemikiran dan kemampuan berdialog secara sehat. Oleh karena itu, ukhuwah
fikriyyah menjadi landasan penting dalam membangun budaya akademik dan
keagamaan yang menghargai perbedaan, menjunjung etika ilmiah, serta

berorientasi pada kemaslahatan umat secara luas.

. Implementasi

. Pengertian Implementasi

jejg®

Secara umum, implementasi dapat dipahami sebagai proses penerapan atau

= |

Iaksanaan suatu konsep, kebijakan, nilai, atau gagasan ke dalam tindakan nyata.

1]%

=

[mplementa5| menekankan pada bagaimana suatu ide yang bersifat normatif atau

U

@nseptual diwujudkan dalam praktik kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
if;lplementasi tidak berhenti pada tahap perencanaan atau perumusan konsep
§émata, tetapi menuntut adanya tindakan konkret yang dapat diamati dan

Ag ugjng jo A31s

= '8 Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan Umat,
(Bandung: Mizan, 2013), him. 486-488.

9'3aid Agil Siradj, Islam Kebangsaan: Figh Demokrasi Kaum Santri, (Jakarta: Pustaka
ganjur 1999), him. 67-69.

J
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N

éirasakan dampaknya oleh masyarakat sebagai sasaran utama dari pelaksanaan
tersebut.”

? Menurut Solichin Abdul Wahab, implementasi adalah proses untuk
melaksanakan keputusan kebijakan yang telah ditetapkan, baik dalam bentuk
@dang-undang, peraturan, maupun program-program tindakan. Implementasi
mencakup rangkaian aktivitas yang dilakukan oleh individu atau kelompok guna

—

g})éncapai tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya. Dalam proses ini,
implementasi  sangat dipengaruhi oleh kemampuan pelaksana, ketersediaan
sumber daya, serta kondisi sosial dan lingkungan tempat kebijakan atau gagasan
@Srsebut diterapkan.*

c Dalam konteks sosial dan keagamaan, implementasi tidak hanya berkaitan
dengan kebijakan formal yang bersifat struktural, tetapi juga mencakup penerapan
nilai-nilai moral, ajaran agama, dan norma sosial dalam kehidupan masyarakat.
Implementasi nilai keagamaan menuntut adanya proses internalisasi nilai,
kesadaran kolektif, serta konsistensi antara pemahaman dan tindakan. Ketika
nilai-nilai tersebut dipraktikkan secara berkelanjutan dalam kehidupan sosial,
implementasi tidak hanya menghasilkan perubahan perilaku individu, tetapi juga
membentuk pola kehidupan masyarakat yang harmonis dan berlandaskan nilai-
I;'Elai luhur.

b. Tahapan Implementasi
n

NP,
|

Implementasi pada dasarnya merupakan sebuah proses yang berlangsung

14|

gé'cara bertahap dan berkesinambungan. Dalam konteks nilai dan norma sosial,
i}_{nplementasi tidak dapat dipahami sebagai tindakan yang bersifat spontan atau
§':93aat, melainkan sebagai proses sosial yang melibatkan aspek kognitif, afektif,
dan perilaku masyarakat. Oleh karena itu, keberhasilan implementasi nilai sangat
éj;entukan oleh sejauh mana nilai tersebut dipahami, dihayati, diamalkan, dan

akhirnya membentuk pola perilaku kolektif.

e

LE

AC 111
\G U

= 20 Budi Winarno, Kebijakan Publik: Teori, Proses, dan Studi Kasus, (Yogyakarta: CAPS,
2012), him. 101-102

—  *Solichin Abdul Wahab, Analisis Kebijakan: Dari Formulasi ke Implementasi Kebijakan
Iffjpgara (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him. 65.
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5 Pemahaman nilai

—

Fase ketika individu atau masyarakat mulai mengenal dan memahami

q:_]akna nilai yang akan diimplementasikan. Pemahaman ini mencakup aspek
pengetahuan tentang sumber nilai, tujuan nilai, serta relevansinya dalam
Eéhidupan sosial. Pada tahap ini, nilai masih bersifat konseptual dan normatif,
sehingga diperlukan proses sosialisasi, pendidikan, dan komunikasi agar nilai
tiérsebut dapat diterima secara rasional oleh masyarakat. Tanpa pemahaman yang
memadai, implementasi nilai berpotensi menjadi formalitas tanpa makna
substantif,

2) Internalisasi nilai

ay)

—

Proses penanaman nilai ke dalam kesadaran, sikap, dan cara pandang
individu maupun kelompok. Internalisasi menandai pergeseran nilai dari sekadar
pengetahuan menjadi keyakinan yang dihayati. Pada tahap ini, nilai mulai
memengaruhi sikap dan preferensi moral seseorang, meskipun belum sepenuhnya
diwujudkan dalam tindakan nyata. Proses internalisasi sangat dipengaruhi oleh
lingkungan sosial, keteladanan tokoh masyarakat, serta tradisi dan budaya lokal
yang mendukung nilai tersebut.

3). Pengamalan nilai

—

5 Fase ketika nilai yang telah dipahami dan diinternalisasi diwujudkan
dalam bentuk tindakan nyata dan perilaku sosial. Pengamalan nilai dapat diamati
melalm sikap, interaksi sosial, dan pola kerja sama dalam kehidupan masyarakat.
I?ada tahap ini, nilai tidak lagi berhenti pada ranah ideal, tetapi menjadi pedoman
éf‘aktis dalam bertindak. Pengamalan nilai menunjukkan adanya konsistensi antara
ﬁémahaman keyakinan, dan perbuatan, sehingga nilai tersebut mulai memberikan
dampak nyata terhadap tatanan sosial.

4:) Pembudayaan nilai

‘f Kondisi ketika nilai yang diamalkan secara berulang-ulang berkembang
menjadl kebiasaan dan tradisi yang hidup dalam masyarakat. Pada tahap ini, nilai
tidak lagi dipaksakan secara eksternal, melainkan dijalankan secara sadar dan
sykarela sebagai bagian dari identitas kolektif. Pembudayaan nilai menandai
I:;;berhasilan implementasi karena nilai tersebut telah melekat dalam sistem sosial

o
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é_f;m diwariskan secara turun-temurun. Nilai yang telah membudaya akan lebih
Mudah dipertahankan dan direproduksi dalam kehidupan sosial masyarakat.

? Dengan demikian, tahapan implementasi menunjukkan bahwa penerapan
nilai merupakan proses sosial dan kultural yang bersifat gradual dan
berkelanjutan. Implementasi nilai menuntut adanya kesinambungan antara

pemahaman, penghayatan, pengamalan, dan pembudayaan. Tanpa melalui

—

t%apan-tahapan tersebut, nilai berpotensi kehilangan daya hidupnya dalam

tealitas sosial.?

-~

QO
. Nilai-Nilai

a, Pengertian Nilai

- Secara etimologis, nilai berasal dari kata value yang berarti harga, makna,
atau sesuatu yang dianggap penting dan berharga bagi manusia. Dalam ilmu
sosial, nilai dipahami sebagai keyakinan atau konsep abstrak yang dijadikan
pedoman dalam menentukan baik dan buruk, benar dan salah, serta pantas dan
tidak pantas dalam kehidupan bermasyarakat.?*

Pendapat yang dikemukakan oleh Notonagoro yang menyatakan bahwa
nilai merupakan kualitas yang melekat pada sesuatu yang menjadikannya berharga
dan bernilai bagi kehidupan manusia, baik secara individual maupun sosial.®
@ilai tidak bersifat material semata, melainkan juga bersifat moral, sosial, dan
spiritual.

Dalam konteks kehidupan sosial, nilai menjadi landasan terbentuknya

e

1

fiorma dan aturan sosial. Nilai yang disepakati bersama akan membentuk pola

ﬁ?rilaku kolektif yang menjaga keteraturan dan keharmonisan dalam masyarakat.
b: Macam-Macam Nilai
'“ Para ahli mengklasifikasikan nilai ke dalam beberapa jenis berdasarkan

sifat, fungsi, dan orientasinya dalam kehidupan manusia. Salah satu klasifikasi

-

C

~ 11111
S Uejjt

- 22 Riant Nugroho, “Implementasi Kebijakan Publik: Konsep, Model, dan Faktor
Pénghambat,” Jurnal Administrasi Negara, VVol. 12, No. 2 (2014), him. 27.

= 2 Abdul Mustaqgim, Etika Sosial dalam Islam (Yogyakarta: Idea Press, 2018), him. 94.
N 24 Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 153.
& % Notonagoro, Pancasila: Dasar Falsafah Negara (Jakarta: Bina Aksara, 1984), him. 98.
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(@)

@j_lai yang banyak digunakan dalam kajian filsafat dan ilmu sosial dikemukakan
_é)]_eh Notonagoro, yang membagi nilai ke dalam tiga kategori utama, yaitu nilai
zl}aterial, nilai vital, dan nilai kerohanian. Klasifikasi ini menunjukkan bahwa nilai
tidak hanya berkaitan dengan aspek fisik, tetapi juga menyentuh dimensi
fungsional dan spiritual kehidupan manusia.

C Nilai material adalah segala sesuatu yang berguna bagi pemenuhan
Iig%butuhan jasmani manusia, seperti sandang, pangan, dan papan. Nilai ini
berkaitan langsung dengan keberlangsungan hidup manusia secara fisik.
Sementara itu, nilai vital merupakan nilai yang berfungsi sebagai sarana untuk
melakukan aktivitas hidup, seperti keterampilan, kekuatan, kesehatan, dan
Fgamampuan bekerja. Nilai vital menjadi penting karena memungkinkan manusia
memanfaatkan nilai material secara optimal dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun nilai kerohanian menempati posisi yang lebih tinggi karena

berkaitan dengan aspek batiniah manusia. Nilai kerohanian mencakup nilai
kebenaran (yang bersumber dari akal), nilai keindahan (yang berkaitan dengan
rasa estetika), nilai kebaikan atau moral (yang berhubungan dengan etika dan
perilaku), serta nilai religiusitas yang bersumber dari keimanan kepada Tuhan.
N|Ia| kerohanian inilah yang menjadi dasar pembentukan sikap, karakter, dan
QTlentaS| hidup manusia, baik secara individual maupun sosial.
’ Selain klasifikasi tersebut, dalam kajian sosiologi nilai sering dibedakan
E;}'enjadi nilai sosial dan nilai budaya.?® Nilai sosial berkaitan dengan hubungan
é%tarindividu dalam masyarakat dan berfungsi sebagai pedoman dalam
ﬁi:érinteraksi sosial. Nilai-nilai seperti kebersamaan, solidaritas, tolong-menolong,
éérsatuan, dan toleransi menjadi fondasi penting dalam menciptakan
E;aharmonisan dan Kketeraturan sosial. Nilai sosial membantu individu
|;ienyesuaikan diri dengan lingkungan sosial serta memperkuat ikatan
antaranggota masyarakat.

& "Fungsi Fungsi Nilai dalam Kehidupan Sosial

—  *®Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan (Jakarta: Gramedia, 2002),
him. 24.
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D Nilai memiliki peran yang sangat penting dalam mengatur dan
Eﬁengarahkan kehidupan bermasyarakat. Menurut Soerjono Soekanto, nilai
Eiarfungsi sebagai pedoman perilaku, alat solidaritas sosial, serta pengawas sosial
yang mengarahkan tindakan individu agar selaras dengan kepentingan bersama.?’
Melalui nilai, individu dapat mengetahui batasan-batasan perilaku yang dianggap
baik dan dapat diterima dalam lingkungan sosialnya. Tanpa adanya nilai yang

—

gijéepakati bersama, kehidupan sosial akan kehilangan arah, keteraturan, dan

kestabilan, sehingga berpotensi menimbulkan konflik dan disintegrasi sosial.

> Selain sebagai pedoman perilaku, nilai juga berfungsi sebagai pendorong
g%?rbentuknya integrasi sosial. Nilai yang dianut dan diyakini bersama akan
;T:iemperkuat rasa kebersamaan, solidaritas, serta persatuan di antara anggota
masyarakat.’® Dalam konteks ini, nilai berperan sebagai kekuatan moral yang
mengikat individu ke dalam satu kesatuan sosial, melampaui perbedaan latar
belakang sosial, ekonomi, maupun budaya. Nilai bersama menciptakan rasa
memiliki dan tanggung jawab kolektif terhadap keberlangsungan kehidupan
sosial.

Lebih lanjut, nilai juga berperan sebagai dasar terbentuknya norma dan
tyadisi dalam masyarakat. Nilai-nilai yang telah mengakar kuat akan diwujudkan
éjglam bentuk kebiasaan, adat istiadat, dan tradisi sosial yang terus dipelihara dan
EfLWariskan secara turun-temurun.”® Norma dan tradisi tersebut menjadi
éénifestasi konkret dari nilai yang dianut, sekaligus sarana untuk menanamkan
(i’:m melestarikan nilai kepada generasi berikutnya. Dengan demikian, nilai tidak
@nya bersifat abstrak, tetapi juga terejawantahkan dalam praktik sosial yang

@dup dan berkembang dalam masyarakat.

e

0 AJI¢

[l
[

1S

2" Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, him. 175.
8 Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi (Jakarta: Kencana, 2011), him.

JIng(g ey

% Heddy Shri Ahimsa-Putra, “Nilai dan Tradisi dalam Kehidupan Sosial,” Jurnal
Humaniora, Vol. 18, No. 1 (2006), him. 9.
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4. Pacu Jalur Kabupaten Kuantan Singingi
& Pengertian Pacu Jalur

(&)

o Pacu Jalur merupakan salah satu tradisi budaya masyarakat Melayu di
Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau, yang berbentuk perlombaan perahu
[;fénjang (jalur) yang dilakukan di sungai. Istilah jalur merujuk pada perahu
panjang yang terbuat dari satu batang kayu utuh dan digunakan oleh puluhan
iang pendayung dalam satu perahu. Tradisi Pacu Jalur tidak hanya dipahami
sebagai kegiatan olahraga tradisional, tetapi juga sebagai warisan budaya yang
sarat dengan nilai-nilai sosial, kebersamaan, dan identitas kultural masyarakat

Setempat

nes

Secara historis, Pacu Jalur berawal dari aktivitas masyarakat dalam
menggunakan perahu panjang sebagai alat transportasi utama di sepanjang Sungai
Kuantan. Dalam perkembangannya, penggunaan jalur kemudian mengalami
transformasi fungsi dari sarana transportasi menjadi sarana perlombaan yang
diselenggarakan dalam rangka perayaan hari-hari besar, seperti peringatan Hari
Kemerdekaan Republik Indonesia dan acara adat tertentu.*® Perubahan fungsi ini
menunjukkan adanya proses adaptasi budaya yang tetap mempertahankan nilai-
n|Ia| tradisional masyarakat.

Dalam konteks sosial-budaya, Pacu Jalur merupakan bentuk ekspresi

*]

Iektlf masyarakat yang melibatkan berbagai lapisan sosial, mulai dari tokoh

ug_iag‘s;mg

lat, pengurus jalur, pendayung, hingga masyarakat pendukung. Keterlibatan
kOIektlf tersebut menjadikan Pacu Jalur sebagai ruang interaksi sosial yang
r:‘_x_m’::‘emperkuat ikatan kebersamaan, kerja sama, solidaritas, dan persatuan
r}?_;lasyarakat. Setiap tahapan dalam Pacu Jalur, mulai dari pembuatan jalur, latihan,
tl}fingga pelaksanaan lomba, mengandung nilai-nilai sosial yang hidup dan
gq;praktikkan secara nyata.

JIIEAG fuelng

%M. Syafri dan Zulfikar, “Pacu Jalur sebagai Media Penguatan Solidaritas Sosial
M»asyarakat Kuantan Singingi”, Jurnal Kebudayaan Melayu Riau, Vol. 6, No. 2 (2018), him. 55—
57.

nery wis
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= Selain itu, Pacu Jalur juga memiliki makna simbolik yang kuat. Perahu
;alur dipandang sebagai simbol kehormatan dan kebanggaan suatu kampung atau
qaerah Keberhasilan dalam Pacu Jalur tidak hanya diukur dari kemenangan,
teétapi juga dari kekompakan tim, kedisiplinan, dan kemampuan bekerja sama
d_gilam satu kesatuan irama dayung.®! Oleh karena itu, Pacu Jalur dapat dipahami
sebagai media pewarisan nilai budaya dan sosial yang berperan penting dalam
ienjaga identitas masyarakat Melayu Kuantan Singingi.

b, Sejarah dan Asal-Usul Pacu Jalur

2 Pacu Jalur merupakan tradisi budaya masyarakat Kabupaten Kuantan

§ngingi, Provinsi Riau, yang telah hidup dan berkembang sejak berabad-abad
lalu. Secara etimologis, kata “pacu” berarti lomba atau adu cepat, sedangkan
“jalur” berarti perahu panjang yang terbuat dari batang kayu besar. Dengan
demikian, Pacu Jalur dapat dimaknai sebagai perlombaan mendayung perahu
panjang yang melibatkan banyak orang di atas sungai.*

Tradisi ini berakar dari kehidupan masyarakat Kuantan Singingi yang
sejak dahulu menggantungkan hidupnya pada sungai sebagai jalur utama
transportasi dan komunikasi. Sungai Kuantan, yang menjadi lokasi utama
perlombaan, dahulu merupakan nadi ekonomi dan sosial masyarakat. Menurut
gétatan sejarah lisan masyarakat tempatan, Pacu Jalur awalnya bukanlah
guerlombaan, melainkan kegiatan gotong royong untuk mengantarkan hasil bumi
q:ﬁn upeti ke kerajaan atau pusat pemerintahan di pesisir Riau.

':_ Perkembangan Pacu Jalur sebagai tradisi rakyat bermula sekitar abad ke-
f? hingga ke-18, ketika kegiatan mengantar hasil bumi dengan perahu besar
t;jt_erubah menjadi perlombaan antar-kampung. Setiap kampung membuat jalur

tsé'é'ndiri dari batang kayu pilihan (biasanya jenis meranti atau kayu pelawan) yang

Bisa mencapai panjang 25-40 meter dan memuat lebih dari 40 orang pendayung.

TN
,!Eif}

t.‘ e
\G U

= %! Roni Afrizal, Nilai-Nilai Budaya dalam Tradisi Pacu Jalur di Kabupaten Kuantan
Singingi, (Pekanbaru: Balai Pelestarian Nilai Budaya Riau, 2017), him. 41-43.

N %2 Zulfan Effendy, Pacu Jalur: Tradisi Budaya Masyarakat Kuantan Singingi (Pekanbaru:
%alai Pelestarian Nilai Budaya Riau, 2017), him. 14.
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é_?_ziring waktu, kegiatan ini menjadi ajang kebanggaan kolektif dan simbol
persatuan antar-kampung.*

H Pada masa kolonial Belanda, Pacu Jalur mulai dijadikan acara resmi untuk
memperingati hari-hari besar, seperti ulang tahun Ratu Belanda atau perayaan
Eéagamaan Islam. Setelah Indonesia merdeka, tradisi ini kemudian dialihkan
antuk memperingati Hari Kemerdekaan Republik Indonesia setiap tanggal 17
égustus. Sejak itu, Pacu Jalur menjadi bagian penting dari identitas kultural
masyarakat Kuantan Singingi sekaligus sarana memperkuat nilai-nilai
kebersamaan dan semangat ukhuwwah antarwarga.

i Pada abad ke-19 dan awal abad ke-20, ketika bangsa Belanda masuk dan
%elakukan administrasi pemerintahan di Riau, Pacu Jalur mengalami transformasi
struktural. Pemerintah kolonial melihat Pacu Jalur sebagai sarana yang efektif
untuk memobilisasi masyarakat, menghibur rakyat, dan menjaga stabilitas sosial.
Pada masa ini, Pacu Jalur mulai diselenggarakan secara terencana dan terpusat,
terutama di Teluk Kuantan, sebagai ibukota administratif.

Dengan dukungan pemerintah kolonial, tradisi Pacu Jalur semakin
berkembang menjadi festival rakyat. Perlombaan-perlombaan tersebut tidak lagi
pgrsifat sporadis dan musiman, tetapi menjadi acara tahunan yang dinantikan
;tfii}isyarakat. Hal ini seiring dengan meningkatnya interaksi sosial antar suku, antar
E_ampung, dan antar daerah di Kuansing.

E Pada periode ini pula jalur mulai dibuat lebih panjang dan besar—bahkan
gda yang mencapai panjang hingga 40 meter dan memuat 50-70 orang
é:éndayung. Meningkatnya ukuran jalur menandakan kompetisi sosial, gengsi
@mpung, dan prestise budaya semakin tinggi. Semakin besar jalur, semakin
tmggl pula kebanggaan masyarakat terhadap kampungnya.

*’; Pada masa kemerdekaan hingga era modern, Pacu Jalur semakin
memperoleh legitimasi sebagai warisan budaya daerah yang bernilai historis,
@sial, dan keagamaan. Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi secara resmi

Cm

L]
"y
=
[S——

A %3 M. Ridwan Lubis, Kebudayaan Melayu Riau dan Tradisi Sungai (Pekanbaru: Unri Press,
2015), him. 85.
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~

| ®

f_tj_enjadikan Pacu Jalur sebagai agenda wisata budaya nasional, yang

~~

I

_djselenggarakan setiap bulan Agustus untuk memperingati Hari Kemerdekaan
I%epublik Indonesia.*

= Saat ini, festival Pacu Jalur mampu menarik perhatian bukan hanya
@hsyarakat lokal tetapi juga wisatawan nasional bahkan internasional. Ribuan
masyarakat perantau Kuantan Singingi yang tinggal di Pekanbaru, Medan, Batam,
i%mbi, dan kota besar lainnya selalu pulang kampung ketika musim Pacu Jalur
berlangsung. Tradisi ini kemudian mengalami fungsi baru sebagai media

é}:\imlaturahmi, rekonsiliasi keluarga, dan pertemuan emosional antar generasi.
i Pemerintah juga sudah memberikan dukungan melalui dokumentasi,
&omosi wisata, dan perlindungan hukum. Pacu Jalur telah ditetapkan sebagai
Warisan Budaya Takbenda (WBTB) oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia. Hal ini bukan hanya memperkuat keberadaan
Pacu Jalur sebagai tradisi budaya, tetapi juga memberikan legitimasi bahwa tradisi
ini layak dilestarikan dan dikembangkan secara ilmiah dan kelembagaan.®
Dengan demikian, sejarah Pacu Jalur tidak dapat dilepaskan dari konteks
sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat Kuantan Singingi. la lahir dari tradisi
§gngai yang kemudian berevolusi menjadi ajang kebersamaan dan persatuan.
;@ilai-nilai seperti gotong royong, kekompakan, dan solidaritas yang terkandung di
&alamnya menjadikan Pacu Jalur bukan hanya sekadar perlombaan, tetapi juga
é}&spresi budaya yang merepresentasikan jati diri masyarakat Rantau Kuantan.

¢."Unsur-unsur Tradisi Pacu Jalur

(

=. Tradisi Pacu Jalur merupakan salah satu warisan budaya masyarakat
%uantan Singingi yang memiliki unsur-unsur kompleks, baik dari sisi fisik,
ébiritual, maupun sosial kemasyarakatan. Pacu Jalur tidak hanya dipahami sebagai
l?sgiatan lomba mendayung perahu, melainkan sebuah sistem budaya yang

@_engandung nilai kolektif, religius, dan kearifan lokal masyarakat Melayu

= % Rahmat Hidayat, Pacu Jalur dan Transformasi Sosial Masyarakat Kuantan Singingi,
(Rekanbaru: Penerbit Universitas Riau, 2019), him. 60-68.

A % Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Daftar Warisan Budaya
ngkbenda Indonesia, (Jakarta: Kemendikbud, 2021), him. 78-79.
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N

pedalaman Riau. Oleh sebab itu, memahami unsur-unsur tradisi ini merupakan
langkah penting dalam menelaah bagaimana tradisi tersebut hidup, tumbuh, serta
g:ipertahankan oleh masyarakat pendukungnya.

= Unsur terpenting dalam tradisi ini adalah jalur, yaitu perahu panjang yang
menjadi media perlombaan. Jalur terbuat dari kayu pilihan yang diambil dari
hutan, biasanya jenis kayu yang dianggap kuat, tahan terhadap air, dan tidak
iudah pecah ketika digunakan dalam pertandingan. Proses pemilihan kayu jalur
bukan sekadar kegiatan teknis, tetapi melibatkan ritual adat dan keputusan
é\.;usyawarah ninik mamak. Kayu yang dipilih harus memenuhi syarat adat, seperti
‘@ak boleh diambil dari pohon yang pernah dijadikan tempat bersarang binatang
;F;mg dianggap memiliki “tuah”, serta harus ditebang pada waktu-waktu tertentu
menurut tradisi.

Selain jalur, unsur penting lainnya adalah pendayung. Para pendayung
dipilih melalui proses seleksi dan latihan intensif. Jumlah pendayung dapat
mencapai puluhan orang untuk satu jalur. Mereka dibagi dalam beberapa peran:
pendayung depan, tengah, dan belakang, serta “tukang dobel” yang bertugas
mengatur ritme dayungan. Keharmonisan gerakan pendayung menjadi kunci
utama kemenangan dalam Pacu Jalur, sehingga latihan dilakukan jauh hari

N
seébelum perlombaan, disertai dengan disiplin, kebersamaan, dan kekompakan

)?ang tinggi.
' Unsur berikutnya adalah pawang jalur, yaitu tokoh spiritual yang

I

e

percaya mampu menjaga energi, keberuntungan, dan keselamatan jalur. Pawang

1

biasanya berasal dari kalangan yang memahami tradisi lama dan memiliki

b

@Jbungan dengan ninik mamak. Tugas pawang tidak hanya dalam proses
tﬁ:embuatan jalur, tetapi juga dalam setiap tahapan kegiatan perlombaan, termasuk
qga bersama sebelum berpacu, pemberian sesaji simbolik, dan pengawasan

térhadap hal-hal yang dianggap dapat mengganggu keseimbangan jalur.

JIICAlG Ue)

;{ % Siti Nurhaliza, Sejarah dan Budaya Pacu Jalur di Kuantan Singingi, (Pekanbaru:
Eembaga Kajian Budaya Riau, 2018), him. 33-36.

|
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Unsur terakhir yang tidak dapat dipisahkan adalah ritual adat dan tradisi
Ee]IgIUS Setiap jalur biasanya diberi nama tertentu yang dianggap memiliki
‘ftuah” Sebelum perlombaan, dilakukan prosesi seperti “bantai jalur” atau doa
bersama di tepi sungai. Ritual-ritual ini menunjukkan bahwa tradisi Pacu Jalur
f;ﬁkan sekadar olahraga, tetapi juga simbol penghayatan spiritual masyarakat yang
percaya bahwa keberhasilan tim bukan hanya ditentukan oleh kemampuan fisik,
étapi juga restu dari leluhur dan kekuatan ilahi.®’

= Dengan demikian, unsur-unsur tradisi Pacu Jalur tidak berdiri sendiri,
melainkan membentuk satu kesatuan sistem budaya yang saling melengkapi dan
memperkuat keberadaan tradisi ini hingga kini.

Gf Perkembangan Pacu Jalur Masa Kini

Memasuki era modern, tradisi Pacu Jalur tidak lagi hanya menjadi
perhelatan lokal masyarakat Kuantan Singingi, tetapi telah berkembang menjadi
event budaya berskala nasional. Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi
menjadikan Pacu Jalur sebagai agenda utama dalam kalender wisata daerah yang
diadakan setiap tahun, terutama pada bulan Agustus dalam rangka memperingati
Hari Kemerdekaan Republik Indonesia. Kegiatan ini tidak hanya menarik
perhatian masyarakat Kuantan Singingi, tetapi juga wisatawan dari berbagai
éﬁerah di Indonesia, termasuk wisatawan mancanegara.

;; Keterlibatan pemerintah daerah dalam penyelenggaraan Pacu Jalur sangat

gnlflkan baik dari aspek pendanaan, promosi, maupun penataan lokasi acara.

‘iﬂar‘«;

Salah satu wujud nyata keterlibatan tersebut adalah pembangunan kawasan Tepian
b!arosa Teluk Kuantan yang menjadi lokasi utama perlombaan. Tempat ini ditata

§§3cara modern dan representatif sehingga dapat menampung ribuan penonton

tséé'tiap tahunnya. Pemerintah daerah juga membuka ruang bagi sponsorship dan

= ¥ Arifin Zainal, “Ritual Adat dan Nilai Spiritualitas dalam Tradisi Pacu Jalur,” Jurnal
Kebudayaan Nusantara 12, no. 2 (2020), him. 89-92.

i,]
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media, sehingga Pacu Jalur dapat dikenal lebih luas melalui pemberitaan televisi,

~~

fMedia sosial, serta promosi pariwisata daerah.*®

I

Selain itu, perkembangan Pacu Jalur juga terlihat pada munculnya desa

BlC

wisata Pacu Jalur. Beberapa desa di Kuantan Singingi menjadikan tradisi Pacu
;iilur sebagai sumber daya budaya yang mampu mendorong pertumbuhan
ekonomi lokal. UMKM, kerajinan tangan, kuliner, dan layanan wisata mulai

—

[a_grkembang pesat selama penyelenggaraan Pacu Jalur. Penonton dan pendatang
menikmati pengalaman budaya yang autentik, sehingga membantu meningkatkan
é\ésejahteraan masyarakat.

: Meskipun demikian, modernisasi Pacu Jalur tidak menghapus nilai adat
t;adisi tersebut. Berbagai unsur tradisi seperti ritual bantai jalur, doa bersama, dan
kehadiran ninik mamak tetap dipertahankan sebagai bagian sakral dari
penyelenggaraan Pacu Jalur. Di sinilah terlihat harmonisasi antara modernitas dan
tradisi dalam masyarakat Kuantan Singingi.

e. Permasalahan Pelestarian Tradisi Pacu Jalur

Meskipun Pacu Jalur berkembang pesat, tradisi ini tetap menghadapi
berbagai tantangan dalam hal pelestarian. Salah satu masalah yang sering muncul
adalah kerusakan dan keterbatasan kayu jalur. Kayu pilihan yang dulu mudah
@temukan kini semakin langka akibat perubahan ekosistem hutan dan tingginya
tfngkat penebangan. Hal ini berpotensi mengancam Kkeberlanjutan tradisi
p;')_:émbuatan jalur yang memerlukan bahan alami berkualitas.

Ifj_érmasalahan lain yang cukup serius adalah regenerasi pendayung dan pawang.
éénerasi muda cenderung lebih tertarik pada kegiatan budaya modern
%bandingkan mengikuti tradisi lokal. Hal ini terlihat dari berkurangnya minat
tf&émuda untuk menjadi pawang jalur, padahal pawang merupakan elemen kunci

dalam keberlangsungan tradisi Pacu Jalur.

[p)

J)

=) Selain itu, munculnya komersialisasi tradisi seringkali menjadi dilema

dalam pelestarian budaya. Masuknya sponsor dan kepentingan ekonomi bisa

o)
LY B

L]

pab]

;{ % Arifin Zainal, “Peran Pemerintah dan Dampak Ekonomi Tradisi Pacu Jalur,” Jurnal
Kebudayaan Nusantara 13, no. 1 (2021): 102-106.
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menggeser fungsi tradisi sebagai sarana spiritual dan adat menjadi sekadar
Eﬁntonan publik. Berbagai pihak khawatir bahwa Pacu Jalur akan kehilangan nilai
éétkralnyajika terlalu banyak berada di bawah pengaruh komersial.*

3 Tantangan lainnya adalah minimnya penelitian akademik tentang Pacu

Jalur. Meskipun tradisi ini sangat dikenal, kajian ilmiah, dokumentasi akademik,
dan penulisan sejarah secara sistematis masih sangat terbatas. Hal ini berakibat

B@da kurangnya literatur yang dapat dijadikan acuan dalam pengembangan tradisi
secara berkelanjutan.

> Permasalahan lingkungan juga menjadi isu penting. Pencemaran Sungai
F?‘uantan, baik dari sampah penonton, limbah rumah tangga, maupun aktivitas
Féinnya, dapat merusak kualitas ekosistem sungai yang menjadi jantung tradisi
Pacu Jalur. Sementara itu, ketergantungan pada event musiman membuat tradisi
ini hanya hidup pada waktu-waktu tertentu, padahal pelestarian budaya
memerlukan kegiatan yang berlangsung sepanjang tahun.*°

f. Upaya Pelestarian Tradisi Pacu Jalur

Upaya pelestarian merupakan aspek penting agar tradisi Pacu Jalur tetap
bertahan di tengah perubahan zaman. Pemerintah daerah Kuantan Singingi telah
mengambil langkah-langkah konkret dalam pelestarian tradisi ini, antara lain
;r_ielalui penyusunan kebijakan daerah, pembentukan panitia resmi, serta
g%nganggaran dana secara rutin melalui APBD untuk mendukung

@’gnyelenggaraan Pacu Jalur setiap tahun.

1

Selain itu, melalui dinas pariwisata dan budaya, pemerintah melakukan

12

ﬁiogram revitalisasi budaya dengan memberikan pelatihan kepada generasi muda

-

téntang cara pembuatan jalur, teknik mendayung, dan pemahaman nilai-nilai adat.
Kegiatan ini turut melibatkan ninik mamak sebagai penjaga tradisi untuk

mentransfer pengetahuan adat kepada generasi penerus.

N

t.‘ e
\G U

= % pytra, Andi. Dampak Komersialisasi terhadap Tradisi Lokal di Riau, Jurnal Antropologi
Indonesia, Vol. 15, No. 1, 2021, him. 112-113.

N 0 Rahman, Dedi. Dampak Lingkungan terhadap Tradisi Pacu Jalur, Jurnal Lingkungan
cign Masyarakat, VVol. 8, No. 2, 2020, hIm. 56-58.
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. Upaya pelestarian juga dilakukan melalui dokumentasi dan penelitian
E[_miah. Perguruan tinggi, komunitas budaya, dan lembaga riset mulai terlibat
gélam menulis dan menerbitkan penelitian mengenai Pacu Jalur. Hal ini sangat
penting agar tradisi ini tidak hanya hidup secara praktik, tetapi juga tercatat dalam
lﬁeratur akademik sebagai bagian dari pengetahuan budaya Indonesia.*

= Kerja sama antara masyarakat adat, pemerintah, dan pelaku wisata juga
ienjadi strategi penting dalam pelestarian tradisi Pacu Jalur. Model kolaborasi
komunitas ini memungkinkan setiap pihak memiliki peran dan tanggung jawab
;éng berbeda tetapi saling mendukung, sehingga tradisi Pacu Jalur dapat

t?érkembang menjadi aset budaya berkelanjutan.

—

. Living Qur’an

a. Pengertian Living Qur’an
Living Qur’an merupakan salah satu pendekatan dalam kajian Al-Qur’an

yang memfokuskan perhatian pada bagaimana Al-Qur’an dihayati, dipahami,
dimaknai, dan dipraktikkan dalam kehidupan sosial umat Islam. Pendekatan ini
tidak semata-mata menelaah Al-Qur’an sebagai teks normatif yang bersifat
doktrinal, tetapi menempatkannya sebagai realitas hidup (the living text) yang
Eérinteraksi secara dinamis dengan budaya, tradisi, serta praktik sosial
riasyarakat. Dengan demikian, Al-Qur’an dipahami tidak hanya sebagai sumber
t;a_i_ﬂkum dan pedoman teologis, tetapi juga sebagai inspirasi nilai yang membentuk

Eérilaku individu dan kolektif umat Islam.

Secara terminologis, Living Qur’an dapat dipahami sebagai studi tentang

[l

fésepsi masyarakat terhadap Al-Qur’an. Resepsi ini mencakup berbagai bentuk
Fespons masyarakat, baik dalam bentuk pemaknaan (interpretasi), pengamalan
@raktik), simbolisasi (penggunaan ayat atau nilai Al-Qur’an secara simbolik),

maupun internalisasi nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Resepsi

ﬁ:éf:fsebut tidak selalu muncul dalam bentuk kajian tafsir atau pengamalan ibadah

L

jraedlg

;{ *yuliana, S. Revitalisasi Budaya Lokal: Studi Kasus Pelatihan Pacu Jalur, Jurnal Budaya
Riau, Vol. 11, No. 1, 2020, him. 45-48.
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ormal, tetapi juga dapat ditemukan dalam tradisi keagamaan, ritual sosial, adat

5

Lst ladat, kesenian, ungkapan budaya, serta praktik-praktik lokal yang terinspirasi
42

d

@au dijiwai oleh nilai-nilai Al-Qur’an.

= Pendekatan Living Qur’an berangkat dari kesadaran bahwa Al-Qur’an
tidak hanya hadir dalam bentuk mushaf dan kitab-kitab tafsir klasik, tetapi juga
hidup dan berfungsi di tengah masyarakat melalui tindakan, perilaku, dan tradisi
f@ng diwariskan dari generasi ke generasi. Dalam konteks ini, Al-Qur’an

dipandang sebagai sumber nilai yang terus mengalami proses aktualisasi sesuai

A

dengan ruang dan waktu, tanpa kehilangan substansi ajarannya.

By

Living Qur’an juga menekankan bahwa pemahaman masyarakat terhadap
Al-Qur’an sangat dipengaruhi oleh latar belakang sosial, budaya, pendidikan, dan
pengalaman keagamaan mereka. Oleh karena itu, praktik keagamaan yang
berkembang di suatu komunitas tidak dapat dilepaskan dari konteks lokal tempat
Al-Qur’an tersebut dihayati. Pendekatan ini membuka ruang bagi peneliti untuk
melihat keberagaman ekspresi keberislaman sebagai bentuk interaksi kreatif

antara teks suci Al-Qur’an dan realitas sosial masyarakat.

SeJ arah dan Perkembangan Kajian Living Qur’an
Kajian Living Qur’an berkembang seiring dengan menguatnya pendekatan

osial-humaniora dalam studi Islam, khususnya sejak akhir abad ke-20.

1%8‘3915@

Fle dekatan ini dipengaruhi oleh disiplin ilmu seperti antropologi, sosiologi, dan

LIl

studl budaya yang memandang agama tidak hanya sebagai sistem kepercayaan
ﬁ%%rmatif, tetapi juga sebagai fenomena sosial yang hidup dan berkembang dalam
@ésyarakat. Dalam perspektif ini, agama dipahami melalui praktik, simbol,
ﬁ}disi, dan pengalaman keagamaan umatnya.

;,“ Dalam konteks studi Al-Qur’an, kajian Living Qur’an muncul sebagai

téspons kritis terhadap pendekatan tekstual murni yang selama ini lebih

JureAg juej]

*2 Sahiron Syamsuddin, “Pendekatan Living Qur’an dalam Studi Al-Qur’an”, dalam
Metodologl Penelitian Living Qur’an dan Hadis, ed. Sahiron Syamsuddin, (Yogyakarta Teras,
2007), him. 5-7.
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menekankan kajian filologis, linguistik, dan tafsir normatif. Pendekatan tekstual
djanggap belum sepenuhnya mampu menjelaskan bagaimana Al-Qur’an berfungsi
SEcara nyata dalam kehidupan umat Islam. Oleh karena itu, para sarjana
kontemporer mulai menaruh perhatian pada aspek resepsi Al-Qur’an, yakni
bfégaimana Al-Qur’an diterima (received), digunakan (used), direspons, dan
dimaknai (interpreted) oleh masyarakat dalam konteks sosial dan budaya
t?)‘rtentu.43

= Perkembangan kajian Living Qur’an juga tidak dapat dilepaskan dari
wacana reception theory yang berkembang dalam studi sastra dan kemudian
dladapta5| dalam kajian teks keagamaan. Melalui pendekatan ini, Al-Qur’an tidak
hanya dilihat sebagai teks yang memiliki makna tunggal, tetapi sebagai teks suci
yang maknanya terus dihasilkan melalui interaksi dengan pembacanya. Interaksi
tersebut melahirkan berbagai bentuk praktik keagamaan dan budaya yang
mencerminkan cara masyarakat memahami dan menghidupkan Al-Qur’an.

Di Indonesia, kajian Living Qur’an berkembang dengan sangat pesat
seiring dengan kesadaran akademik terhadap kekayaan tradisi Islam lokal.
Keberagaman praktik keagamaan masyarakat Nusantara—mulai dari ritual
keagamaan, tradisi adat, hingga ekspresi budaya—menjadi lahan subur bagi
f}i;nerapan pendekatan Living Qur’an. Banyak praktik sosial dan budaya lokal
)?ang menunjukkan adanya dialog kreatif antara teks Al-Qur’an dengan konteks
E;ijdaya setempat, tanpa harus menghilangkan nilai-nilai dasar ajaran Islam.

w Oleh karena itu, Living Qur’an di Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai
;g_endekatan akademik, tetapi juga sebagai sarana untuk memahami dinamika
@berislaman masyarakat secara lebih utuh. Pendekatan ini membantu
tlfigienjelaskan bagaimana Al-Qur’an hadir, dipahami, dan dijalankan dalam

lgghidupan sehari-hari umat Islam dengan berbagai latar belakang sosial dan

11 u‘,fo-? mcoc
JIIeAG fuelng

* Ahmad Rafiq, “Sejarah Al-Qur’an: Dari Pewahyuan ke Resepsi (Sebuah Pencarian Awal
Metodologls)” dalam Studi Al-Qur’an Kontemporer, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him.
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udaya, sehingga menjadikannya relevan dalam penelitian keislaman, sosial, dan

budayaan

: Relevansi Living Qur’an dengan Penelitian Tradisi Lokal
Pendekatan Living Qur’an sangat relevan digunakan dalam penelitian

tradisi lokal karena mampu menjelaskan proses internalisasi dan aktualisasi nilai-

\

@hi Al-Qur’an ke dalam budaya serta praktik sosial masyarakat. Melalui

O

pendekatan ini, tradisi lokal tidak dipahami semata-mata sebagai produk budaya
ﬁ\;ng berdiri sendiri, tetapi sebagai ruang dialektis tempat nilai-nilai Al-Qur’an
@pahami, dihayati, dan diwujudkan dalam kehidupan sosial umat Islam.

ne

Living Qur’an memandang tradisi lokal bukan sebagai sesuatu yang secara
otomatis bertentangan dengan ajaran Islam, selama tradisi tersebut tidak
menyalahi prinsip-prinsip dasar syariat. Sebaliknya, tradisi lokal dapat berfungsi
sebagai media aktualisasi nilai-nilai Al-Qur’an dalam konteks sosial dan budaya
tertentu. Nilai-nilai seperti kebersamaan, persaudaraan, gotong royong, tolong-
menolong, dan persatuan sering kali hadir dan terpelihara melalui tradisi yang
diwariskan secara turun-temurun dalam masyarakat.*’

Dalam penelitian tradisi lokal, pendekatan Living Qur’an memungkinkan
géneliti untuk memahami makna di balik praktik-praktik sosial yang dijalankan
masyarakat Praktik tersebut tidak hanya dilihat sebagai aktivitas budaya, tetapi
fuga sebagai bentuk resepsi sosial terhadap ajaran Al-Qur’an. Dengan demikian,
fokus penelitian tidak hanya pada bentuk tradisi yang tampak, tetapi juga pada
rﬂ ilai-nilai Qur’ani yang hidup dan bekerja di dalamnya.

Pendekatan ini juga memberikan ruang untuk memahami keberagaman

'vlC%."‘Li

ekspresn keberislaman masyarakat lokal sebagai bagian dari dinamika sosial yang
gajar. Setiap komunitas memiliki cara tersendiri dalam menghayati Al-Qur’an

sésuai dengan latar belakang sosial, budaya, dan historisnya. Oleh karena itu,

Ag upy]

= # M. Mansyur, “Living Qur’an dalam Lintas Budaya Indonesia”, Jurnal Al-Qur’an dan
Hadis, Vol. 2, No. 1 (2008), him. 17-19.

** Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar, (Yogyakarta: eLSAQ Press,
06) him. 112-114.
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iving Qur’an membantu menghindarkan penilaian normatif yang sempit
Eérhadap praktik keagamaan masyarakat, dan sebaliknya mendorong pemahaman
g}ang lebih kontekstual dan inklusif.*°

@ Kajian yang Relevan

— Adapun terkait judul “Nilai-nilai ukhuwwah Islamiyah dalam tafsir Al-
ghsbah dan implementasinya pada tradisi Pacu Jalur di Kuantan Singingi”,
éjg ulis menemukan beberapa karya ilmiah terdahulu yang memiliki tema yang
@LQ rkaitan dengan judul penelitian penulis, karya ilmiah itu antara lain sebagai
lié ikut:

1. Skripsi yang ditulis oleh Mahasiswa UIN Suska Riau jurusan Pengembangan

Masyarakat Islam yang bernama Bebis Arianto dengan judul “Dampak Event
Pacu Jalur dalam Pelestarian Nilai-Nilai Budaya Masyarakat Kuantan
Singingi”, karya ini membahas mengenai dampak-dampak yang terjadi akibat
event pacu jalur terhadap nilai-nilai budaya masyarakat.*’ persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis kaji adalah event pacu jalur
di Kuantan Singingi, namun perbedaannya adalah penulis akan mengkaji

nilai-nilai ukhuwah islamiyahnya.

Skripsi yang ditulis oleh Mahasiswa UIN Suska Riau jurusan Perbandingan
Agama yang bernama Rendi Ahmad Asori dengan judul “Unsur- Unsur
Magis Dalam Tradisi Pacu Jalur di Kuantan Singingi”, karya ini membahas
tentang Unsur-unsur magis apa saja yang terdapat dalam tradisi pacu jalur di
Kuantan Singingi dan juga Faktor-faktor yang menyebabkan adanya unsur-

unsur magis tersebut.”® Persamaan Penelitian ini adalah kajian tentang pacu

* Abdurrahman Wahid, Islam Nusantara: Dari Ushul Figh ke Paham Kebangsaan,
@andung Mizan, 2015), him. 67—69.

" Bebis Arianto, Dampak Event Pacu Jalur dalam Pelestarian Nilai-Nilai Budaya
Masyarakat Kuantan Singingi, Skripsi, (Pekanbaru:UIN Sultan Syarif Kasim) 2022, him. 60-65.

* Rendi Ahmad Asori, Unsur-Unsur Magis dalam Tradisi Pacu Jalur di Kuantan Singingi,
|p5| (Pekanbaru:UIN Sultan Syarif Kasim) 2015, him. 42-44.
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jalur di Kuantan Singingi, perbedaannya terletak pada penulis akan mengkaji
tentang nilai-nilai ukhuwwah Islamiyah yang ada di dalam pacu jalur.

Skripsi yang ditulis oleh mahasiswa Universitas Islam Riau jurusan Teknik
Infomatika yang bernama Jimmy Arianda Bahari dengan judul “Promosi
Kebudayaan “Pacu Jalur” Menggunakan Augmented Reality”. Kajian yang
dibahas adalah cara mengenalkan aplikasi kebudayaan pacu jalur dan cara
membuat aplikasinya serta cara memudahkan masyarakat terhadap aplikasi
tersebut.** Persamaan Penelitian ini adalah kajian tentang pacu jalur di
Kuantan Singingi, perbedaannya terletak pada penulis akan mengkaji tentang
nilai-nilai ukhuwwah Islamiyah yang ada di dalam pacu jalur.

Skripsi yang ditulis oleh Mahasiswa UIN Suska Riau jurusan Ekonomi Islam
yang bernama Susi Oktaria yang berjudul “Kontribusi Event Pacu Jalur
Terhadap Perekonomian Masyarakat Seberang Taluk Kuantan Kecamatan
Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi Dalam Perspektif Ekonomi
Islam”. Kajian yang dibahas tentang bentuk usaha yang dilakukan masyarakat
Desa Seberang Teluk Kuantan saat perayaan event pacu jalur dan juga
kontribusi event pacu jalur terhadap perekonomian masyarakat Desa
Seberang Teluk Kuantan menurut tinjauan ekonomi Islam.* persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis kaji adalah event pacu jalur
di Kuantan Singingi, namun perbedaannya adalah penulis akan mengkaji
nilai-nilai ukhuwah islamiyahnya.

Skripsi yang ditulis oleh Mahasiswa UIN Suska Riau jurusan llmu Al-qur’an
dan Tafsir yang bernama Nik Muhammad Aminuddin Bin Che Daud yang
berjudul “Konsep Ukhuwwah Islamiyah Dalam Penafsiran Al-qur’an dan
Implikasinya Pada Masa Pandemi Covid-19”. Yang membahas tentang surat
yang akan dibahas pada Q.S Ali Imran: 103, Q.S al-Anfal: 1, Q.S al-Anfal:

; uejng

* Jimmy Arianda Bahari, Promosi Kebudayaan “Pacu Jalur” Menggunakan Augmented

R’eallty, Skr|p5| (Pekanbaru: Universitas Islam Riau, 2020), him. 22—24.

job ]

%0 Susti Oktaria, Kontribusi Event Pacu Jalur Terhadap Perekonomian Masyarakat Desa

Seberang Teluk Kuantan Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi Dalam
Perspektif Ekonomi Islam, Skripsi, (Pekanbaru: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau, 2011), him. 42-45.
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63, Q.S al-Hujurat: 10, dan Q.S al-Hasyr: 9, dengan merujuk pada kitab
Tafsir Al-Munir karya Prof Dr.Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Azhar karya
Buya Hamka, Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab, dan Tafsir

Kemanag RI.>

Persamaan yang dibahas penelitian ini adalah masalah konsep
ukhuwah Islamiyah, namun perbedaannya penulis akan mengkaji tentang
nilai-nilai yang ada pada ukhuwah Islamiyah.

Artikel yang ditulis oleh Cecep Sudirman Anshori yang berjudul “Ukhuwwah
Islamiyah Sebagai Fondasi Organisasi Yang Mandiri dan Profesional.Yang
membahas tentang ukhuwah Islamiyah yang bisa membangun pondasi kuat

untuk mewujudkan organisasi yang kuat dan profesional®?

. Persamaan dengan
penelitian ini ialah membahas tentang ukhuwah Islamiyah, namun
perbedaannya terletak pada kajian yang akan ditulis peneliti tentang nilai-nilai
yang terkandung dalam ukuwwah Islamiyah.

Artikel yang ditulis oleh Ahmad Bakri yang berjudul “Nilai Pancasila dan
Kewarganegaraan dalam Tradisi Pacu Jalur di Kabupaten Kuantan Singingi
Provinsi Riau” yang membahas tentang Dalam tradisi Pacu Jalur yang
dilakukan oleh masyarakat Kuantan Singingi tepatnya di Kabupaten
Kuantan SingingiProvinsi Riau, terdapat banyak nilai-nilai dan karakter
Pancasila dan kewargangeraan yang terkandung dalam tradisi Pacu
Jalur seperti, nilai Ketuhanan Yang Maha Esa, nilai Persatuan, nilai
musyawarah, Banyaknya partisipasi dan antusias masyarakat serta
menanamkan rasa cinta tanah air dan melestarikan tradisi Pacu Jalur yang
telah menjadi sebagai budaya nasional Indonesia, agar tidak hilang dengan

kemajuan zaman yang begitu pesat seperti sekarang ini.>®> Persamaan yang

-

o
J)
~

*1 Nik Muhammad Aminuddin Bin Che Daud, Konsep Ukhuwwah Islamiyah Dalam

Penafsiran Al- -Qur’an dan Implikasinya Pada Masa Pandemi Covid-19, Skripsi, (Pekanbaru:
L;!nlverSItas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2022), him. 15-18.

%2 Cecep Sudirman Anshori, ‘Ukhuwah Islamiyah Sebagai Fondasi Terwujudnya

(jrganlsam Yang Mandiri Dan Profesional’, Jurnal Pendidikan Agama Islam, 14.1 (2016),him.
£17-25.

=

53 Ahmad Bakri, “Nilai Pancasila Dan Kewarganegaraan Dalam Tradisi Pacu Jalur Di

Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau,” De Cive : Jurnal Penelitian Pendidikan Pancasila
Dan Kewarganegaraan 2, no. 4 (2022), him. 165-70.
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dibahas tentang pacu jalur di Kuantan singingi, namun perbedaan yang dikaji
penulis ialah tentang nila-nilai ukhuwah Islamiyah yang ada dalam tradisi
pacu jalur.

Artikel yang ditulis oleh Juni Andryani yang berjudul “Korelasi Peran
Keluarga Terhadap Penyesuaian Diri Remaja” yang membahas tentang
penelitian ini untuk mengetahui korelasi peran keluarga terhadap penyesuaian
diri remaja. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Variabel bebas
adalah keluarga dan variabel dependen adalah penyesuaian diri. Subyek
berjumlah 125 responden yang dipilih dengan menggunakan teknik random
sampling.>* Persamaan yang dibahas yaitu tentang korelasi, namun perbedaan
yang dikaji yaitu tentang penafsiran Tafsir Al- Misbah dengan Pacu Jalur.

nery wispy jrredlg uejyng jo AJISI3AIU dDTWE]S] )L}

5 Juli Andriyani, ‘Korelasi Peran Keluarga Terhadap Penyesuaian Diri Remaja’, Al-Bayan,

22.34 (2016), him. 39-52.
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METODE PENELITIAN

nis Penelitian

Penelitian ini ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan

xilus%ﬁm;a YeH G

ggbungan antara Studi pustaka (library research) dan Studi lapangan (field
research). Pendekatan ini mengintegrasikan dua jenis pengumpulan data kualitatif
gﬁcara bersamaan, yaitu:

w

= Studi pustaka (library research) terhadap Tafsir Al-Misbah karya M.
éuraish Shihab untuk menemukan, mengidentifikasi, dan mengkategorikan nilai-
pilai ukhuwwah Islamiyah dalam penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an.
gtudi lapangan (field research) untuk memahami implementasi nilai-nilai tersebut
dalam konteks tradisi Pacu Jalur di Kabupaten Kuantan Singingi melalui
observasi dan wawancara mendalam.

Pendekatan kualitatif campuran ini dipilih karena objek penelitian
mencakup dua wilayah kajian sekaligus, yaitu teks keagamaan dan fenomena
sosial budaya, sehingga diperlukan integrasi informasi dari dua sumber tersebut

secara interpretatif dan mendalam.

N
Pendekatan Penelitian

pvil
(g]

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif karena data utama

ing dikumpulkan berupa kumpulan kata, kalimat, dan dokumentasi naratif, baik

J‘giw

darl teks tafsir maupun dari hasil wawancara dan observasi lapangan. Data
deajlkan dalam bentuk uraian yang menggambarkan nilai-nilai Ukhuwwah
f%lamlyah dan implementasinya dalam tradisi Pacu Jalur. Pendekatan ini
‘d_lgunakan karena dinilai paling relevan dalam memahami makna, konteks, dan
E,r“‘aktik sosial secara mendalam, bukan dalam bentuk angka.

= Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Living Qur’an,
yZéitu pendekatan yang menitikberatkan pada kajian bagaimana nilai-nilai Al-
(éur’an dipahami, dihayati, dan diimplementasikan dalam kehidupan sosial

rfrjasyarakat. Pendekatan ini tidak berfokus pada penafsiran teks Al-Qur’an secara

38
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=
©

T
frormatif, melainkan pada praktik sosial dan budaya yang mencerminkan nilai-

fpilai Al-Qur’an, khususnya nilai ukhuwwah Islamiyah dalam tradisi Pacu Jalur.

. Sumber Data

-

L

= Sumber Data Primer
-

5-Data Primer

Melalui wawancara mendalam dan observasi langsung terhadap

S NI

pelaksanaan tradisi Pacu Jalur serta interaksi sosial masyarakat yang terlibat di
gfalamnya. Wawancara dilakukan kepada tokoh adat, pengurus jalur, pendayung,
d-'_gin masyarakat untuk menggali pemahaman serta pengalaman mereka terkait
%Iai-nilai kebersamaan dan persaudaraan dalam tradisi tersebut.
b. Data Sekunder

Diperoleh dari berbagai sumber tertulis, seperti buku, jurnal ilmiah,
skripsi, dokumen resmi, serta literatur lain yang relevan dengan kajian ukhuwwah

Islamiyah, Living Qur’an, dan tradisi Pacu Jalur.

. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini disesuaikan dengan jenis
penelitian dengan penelitian wawancara dan observasi. Yang kemudian disusun

§Erta ditelaah lebih dalam untuk mendapatkan hasil yang akurat sesuai tujuan yang
v 55

o K
QD
o]
7\_
QD
>

Teknik Wawancara: Wawancara dilakukan secara mendalam dengan

informan kunci, seperti tokoh adat, Perangkat desa, dan atlet dayung.

=

Teknik Observasi: Peneliti terlibat langsung dalam pengamatan kegiatan

Pacu Jalur dari tahap awal hingga akhir.

o

Teknik Dokumentasi: Mengumpulkan bukti berupa foto, dan catatan

-

nery wisEY JrreAlg uejyng Jo AJISIdAIU) dDIWE]S

sejarah terkait Pacu Jalur.

% Teknik triangulasi data dipaparkan dalam Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif,
antitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016).
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Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan

apan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang
peroleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi diklasifikasikan dan
lanalisis untuk menemukan pola-pola implementasi nilai ukhuwwah Islamiyah

Analisis dilakukan dengan menggunakan perspektif Living Qur’an, yaitu

ﬁ;enafsirkan praktik sosial masyarakat sebagai bentuk aktualisasi nilai-nilai Al-

i
wn
o
wn
s g
>
= £ 5
- =
[m) = hl
2 2 [}
2 a =4
T B £
< < C
4 = o
.m E kS
5 =
© H mn_wx o_UW Bil&k EN SBkd Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
_u\ll Hak O_Em Dilindungi Undang-Undang
..u. : 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Il/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

- 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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o PENUTUP

a, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai nilai-nilai ukhuwwah Islamiyah
g”;an implementasinya dalam tradisi Pacu Jalur di Kuantan Singingi (Studi Living
Qur’an) dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

1 Pertama, pelaksanaan tradisi Pacu Jalur di Kabupaten Kuantan Singingi
tff;jak hanya berfungsi sebagai perlombaan perahu tradisional, tetapi juga sebagai
Eﬁang sosial yang hidup dan dinamis dalam kehidupan masyarakat. Tradisi ini
melibatkan partisipasi kolektif berbagai unsur masyarakat, mulai dari tokoh adat,
&emerintah desa, atlet dayung, hingga masyarakat pendukung. Seluruh rangkaian
Pacu Jalur mulai dari proses pembuatan jalur, latihan, persiapan lomba, hingga
pelaksanaan pacu menjadi sarana interaksi sosial yang memperkuat kebersamaan,
kerja sama, solidaritas, dan persatuan masyarakat. Dengan demikian, Pacu Jalur
berperan sebagai media pelestarian budaya sekaligus penguat kohesi sosial
masyarakat Kuantan Singingi.

Kedua, nilai-nilai ukhuwwah Islamiyah secara nyata tercermin dan
diimplementasikan dalam praktik sosial masyarakat melalui tradisi Pacu Jalur.
I:;;}tilai persaudaraan, kebersamaan, tolong-menolong, solidaritas, dan persatuan
@mpak dalam pola hubungan antaranggota tim, koordinasi pendayung, kepatuhan
ﬁiérhadap pemimpin jalur, serta dukungan masyarakat secara kolektif tanpa
é%embedakan latar belakang sosial. Ditinjau dari pendekatan Living Qur’an,
t{E"adisi Pacu Jalur merupakan bentuk resepsi sosial terhadap nilai-nilai Al-Qur’an
)_:f[:éng hidup dalam praktik budaya masyarakat. Nilai-nilai Qur’ani tidak hanya
(%{:'i;pahami secara normatif, tetapi diinternalisasikan dan diwujudkan dalam
‘tindakan nyata yang membentuk perilaku sosial masyarakat.

J: Dengan demikian, pendekatan Living Qur’an menunjukkan bahwa Al-
éﬁr’an hadir dan berfungsi sebagai sumber nilai yang hidup dalam tradisi lokal
rffiasyarakat Kuantan Singingi. Tradisi Pacu Jalur menjadi bukti bahwa ajaran Al-
(éur’an, khususnya nilai ukhuwwah Islamiyah, dapat berdialog secara harmonis

@éngan budaya lokal dan berperan penting dalam menjaga keharmonisan,

UuIIs

28|
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)
N

persatuan, serta identitas sosial masyarakat. Kesimpulan ini menegaskan bahwa
Etad|3| lokal tidak bertentangan dengan ajaran Islam, melainkan dapat menjadi

medla aktualisasi nilai-nilai Qur’ani dalam kehidupan sosial umat Islam.

Saran

Y 1PW

“ Berdasarkan hasil penelitian mengenai nilai-nilai ukhuwwah Islamiyah dalam
‘E?fsir Al-Misbah serta implementasinya dalam tradisi Pacu Jalur di Kuantan
U

Singingi, peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi

masukan bagi masyarakat, pemerintah daerah, akademisi, dan peneliti selanjutnya.

o m|
AAJ

T Bagi Masyarakat dan Pelaku Tradisi Pacu Jalur

Tradisi Pacu Jalur hendaknya terus dilestarikan tidak hanya sebagai warisan
budaya, tetapi juga sebagai media pembinaan karakter, kebersamaan, dan
persaudaraan. Nilai-nilai ukhuwwah Islamiyah seperti saling menghormati,
tolong-menolong, solidaritas, dan menghindari permusuhan perlu dijaga dan
ditanamkan dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari pembuatan jalur, proses
latihan, hingga pelaksanaan perlombaan. Masyarakat juga diharapkan mampu
menjadikan tradisi ini sebagai sarana memperkuat kohesi sosial dan mempererat

N
Aubungan antarkampung tanpa memunculkan rivalitas negatif.

Bagi Pemerintah Daerah dan Lembaga Adat

Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi dan lembaga adat diharapkan dapat

1:&@1_1:'.1’!}%1 93

Ie‘blh mengembangkan program pembinaan budaya yang mengintegrasikan nilai-

mlal keislaman, terutama nilai ukhuwwah. Integrasi ini penting agar Pacu Jalur

uﬂak hanya tampil sebagai kegiatan budaya semata, tetapi juga sarana unggulan

dﬁlam membangun karakter masyarakat. Pemerintah juga perlu memberikan
dukungan berupa regulasi, fasilitasi, dan pendampingan untuk menjaga kemurnian
mlal budaya dan keagamaan yang terkandung dalam tradisi tersebut. Selain itu,

(grogram edukasi budaya bagi generasi muda perlu diperluas agar mereka

r?fiemahami filosofi Pacu Jalur, bukan hanya aspek perlombaannya.
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Bagi Tokoh Agama dan Pendidikan Islam

Para tokoh agama memiliki peran strategis dalam menginternalisasikan nilai

1d10 B H ©

tkhuwwah Islamiyah ke dalam kehidupan sosial masyarakat. Ceramah, kajian,
dan pendidikan informal dapat dijadikan sarana untuk mengarahkan masyarakat
écaar memaknai Pacu Jalur sebagai media pengokohan persaudaraan, serta

menjauhi perilaku yang dapat mencederai nilai-nilai luhur budaya. Lembaga

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3did yey

g@ndidikan Islam seperti madrasah dan pesantren juga perlu mengintegrasikan
¢ontoh-contoh nilai budaya lokal seperti Pacu Jalur ke dalam pengajaran akhlak,
%hingga peserta didik memiliki pemahaman yang komprehensif antara ajaran

a@ama dan praktik budaya lokal.
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Gambar 2: Wawancara dengan Perangkat Desa Kampung Baru Sentajo
ambar 3: Wawancara dengan Atlet Dayung Jalur Pendekar Sati Tumpuan
Nagori Desa Kampung Baru Sentajo
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Gambar 4: Foto persiapan latihan rutin sebelum mengikuti perlombaan
Gambar 5: Foto atlet dayung sebelum turun ke sungai untuk perlombaan
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